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ABSTRAK 
 

Intan Azka Fathiyah. 2022: Pengaruh model pembelajaran REACT terhadap hasil 

belajar berpikir tingkat tinggi mata pelajaran Fiqih MAN 2 Situbondo Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

 

Kata Kunci: model pembelajaran REACT, hasil belajar berpikir tingkat tinggi,  

                      dan mata pelajaran fiqih 

 

Persoalan pendidikan saat ini terjadi karena adanya krisis paradigma, 

Berdasarkan kurikulum merdeka menuntut guru untuk menerapkan model 

pembelajaran modern sedangkan di MAN 2 Situbondo masih menerapkan model 

pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah sebagai metode utamanya. yang 

menyebabkan kurangnya pemahaman siswa yang menyebabkan nilai siswa belum 

mencapai KKM yaitu sebesar 75%. Untuk mengatasi kesenjangan antara harapan 

dan kenyataan tersebut, maka diperlukan adanya pengembangan model 

pembelajaran agar siswa kelas XI IPA diharapkan mampu meningkatkan hasil 

belajar berpikir tingkat tinggi agar tidak ada nilai yang di bawah KKM. Model 

yang kiranya tepat adalah model pembelajaran REACT di mana pendekatan 

pembelajaran Fiqih dengan model pembelajaran ini berorientasi pada kehidupan 

sehari-hari khususnya pada materi pernikahan. Yang mana siswa dapat 

mengaitkan antara konsep pembelajaran dengan pengalaman masyarakat 

sekitarnya. 

Fokus penelitiannya adalah: Apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

berpikir tingkat tinggi siswa dengan penggunaan model pembelajaran REACT 

mata pelajaran Fiqih MAN 2 Situbondo? Dan tujuan dari penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar berpikir tingkat tinggi siswa dengan 

penggunaan model pembelajaran REACT pada mata pelajaran Fiqih MAN 2 

Situbondo. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimental yang menggunakan 

dua kelas yaitu kelas eksperimental dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan tes tulis berupa pretest dan postest berbentuk 

HOTS yang terdiri dari 10 soal Pilihan Ganda (PG), sedangkan teknik analisis 

data pada penelitian ini adalah uji t yang dianalisis menggunakan uji t-test dengan 

jenis uji dua pihak. Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI IPA 1 sebagai 

kelas eksperimen dan XI IPA 3 sebagai kelas kontrol, yang dipilih berdasarkan 

Teknik Purposive Samling (sampel dipilih dengan pertimbangan tertentu) yaitu 

berdasarkan nilai ulangan harian, Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir 

Semester (UAS). 

Berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahwa nilai rata-rata postest kelas 

eksperimen lebih besar daripada nilai rata-rata postest kelas kontrol yaitu 

92,35˃88,10, sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh dan 

perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar berpikir tingkat tinggi siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran REACT pada mata pelajaran Fiqih 

materi pernikahan kelas XI IPA di MAN 2 Situbondo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Belajar adalah suatu usaha dalam bentuk perubahan seseorang atau 

hasil dari pembelajaran yang melibatkan seluruh aspek kehidupan manusia 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Selain itu belajar juga bisa diartikan 

sebagai aktivitas mental untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang 

bersifat positif melalui latihan atau pengalaman dan mencakup seluruh aspek 

kepribadian. Belajar sudah menjadi hal yang lumrah dalam kehidupan sehari-

hari, bahkan belajar dapat berlangsung dimana saja dan kapan saja. Seperti 

yang kita ketahui bersama, bahwa tujuan belajar adalah untuk membentuk 

pribadi menjadi lebih baik dari sebelumnya.
2
  

  Belajar menurut Daryanto merupakan suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.
3
 Perubahan dalam proses belajar disini tentunya 

memiliki orientasi dan tujuan tertentu. Perubahan tersebut dapat diketahui dari 

hasil belajar siswa, meliputi seluruh aspek kepribadian baik secara fisik 

maupun psikis. Hasil belajar disini dapat diartikan sebagai kemampuan  siswa 

                                                           
2
 M. Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran (Ponorogo: Uwais Inspirasi 

Indonesia, 2017), 20. 
3
 M. Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran, 2. 



 

 

 
 

2 

baik yang bersifat kognitif, afektif maupun psikomotorik yang diperoleh pada 

saat proses pembelajaran dalam waktu tertentu.
4
 

 Pembelajaran menurut Undang-undang Republik Indonesia terdapat 

pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam 

suatu lingkungan belajar.
5
  

Pembelajaran dalam islam sangat dipentingkan, sebagaimana firman 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam QS. An-Nahl: 78, 

هُ اَخْرَجَكُمْ مِّنْ  تِكُمْ لََ تَ عْلَمُوْنَ شَيْ  ًٔا ۢ  وَاللّّٰ وَّجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالَْبَْصَارَ  ۢ  بطُوُْنِ امَُّهّٰ
لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ  ۢ  وَالَْفَْ ِٕدَةَ   

Artinya: ―dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.‖
6
 

 

Ayat diatas menunjukkan bahwa ada tiga potensi yang terlibat dalam 

proses pembelajaran diantaranya Al-sam‘u, Al-Basyar dan Fu‘ad. Bahkan, 

kata Al-sam‘u berarti telinga untuk merekam suara, memahami dialog dan 

sebagainya. Penyebutan Al-sam‘u dalam Al-Qur‘an sering dikaitkan dengan 

penglihatan visual dan emosional serta menunjukkan korelasi antara berbagai 

alat dalam kegiatan belajar dan pembelajaran.
7
 

                                                           
4
 Neni Triana, LKPD Berbasis Eksperimen: Tingkatkan Hasil Belajar Siswa 

(Jakarta: Guepedia, 2021), 14. 
5
 Arin Tentrem Mawati, Strategi Pembelajaran (Bandung: Yayasan Kita Menulis, 

2021), 50. 
6
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta), 

220. 
7
 Ahmad Waka, ―Petunjuk Al-Qur‘an Tentang Belajar Dan Pembelajaran 

(Pembahasan Materi, Metode, media dan teknologi pembelajaran)‖, 

http://jurnal%2Efai@umi.ac.id/: Education and Learning Journal, (2020): 85. 

http://jurnal.fai@umi.ac.id/


 

 

 
 

3 

Jadi, dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang berkesinambungan 

antara berbagai unsur dan berlangsung seumur hidup yang didorong oleh 

berbagai aspek seperti motivasi, emosional, sikap dan lain sebagainya. Yang 

pada akhirnya akan menghasilkan sebuah tingkah laku yang diharapkan. 

Persoalan pendidikan yang dihadapi saat ini terjadi karena adanya 

krisis paradigma. Yaitu adanya kesenjangan atau ketidaksesuaian antara 

tujuan yang ingin dicapai dengan paradigma yang dipergunakan untuk 

mencapai tujuan tersebut. Selain itu permasalahan pendidikan juga terjadi 

karena rendahnya mutu pendidikan. Berdasarkan pengamatan dari berbagai 

analisis, masih ada banyak faktor yang dapat kita lihat di sekolah-sekolah 

bahwa proses pembelajaran lebih cenderung didominasi oleh guru. Kondisi 

ini menyebabkan Sebagian siswa menjadi bosan, bahkan tidak sedikit dari 

mereka justru bermain dan berbicara didalam kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung.
8
  

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal, faktor internal merupakan faktor yang berasal 

dari dalam diri siswa seperti kondisi fisiologis, kecerdasan, bakat, minat, 

motivasi dan kemampuan kognitif. Sedangkan faktor eksternal merupakan 

faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti faktor lingkungan dan faktor 

instrumental. Untuk mencapai keberhasilan dalam suatu pembelajaran dapat 

                                                           
8
Khalifatul Arni, ―Pengaruh Strategi REACT dengan Pendekatan Kontekstual 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 

Barombong‘ (Skripsi, Unmuh Makassar, 2020), 15. 



 

 

 
 

4 

melibatkan beberapa peran, di antaranya: peran guru sebagai pengajar dan 

peran siswa sebagai peserta belajar.  

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan Ibu Reny 

Andriastutik, selaku guru mata pelajaran fiqih di MAN 2 Situbondo 

bahwasannya di sekolah tersebut beliau masih menerapkan metode 

konvensional dengan metode ceramah sebagai metode utamanya. Selain itu 

siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran, pada 

proses pembelajaran di kelas siswa hanya di arahkan untuk mendengarkan 

dan menulis apa yang sudah disampaikan oleh guru pada saat proses 

pembelajaran, tetapi tidak pernah ada usaha untuk memahami konsep 

pembelajaran dan mencari makna yang sebenarnya tentang tujuan 

pembelajaran dan menyebabkan hasil belajar siswa belum mencapai KKM 

khususnya pada mata pelajaran Fiqih bab pernikahan.
9
 Dampak dari 

permasalahan tersebut menjadikan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

tidak berkembang dan dapat dikatakan tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat 

pada daftar nilai kelas XI IPA pada lampiran halaman 123 untuk daftar nilai 

siswa yang belum mencapai KKM dan lampiran halaman 142-143 untuk 

daftar nilai pretest dan postest hasil belajar siswa. Sehingga berdasarkan dari 

wawancara tersebut peneliti memfokuskan pada kelas XI IPA mata pelajaran 

Fiqih bab pernikahan, dikarenakan jurusan IPA banyak membahas tentang 

reproduksi yang berkaitan dengan materi Fiqih bab pernikahan.  

                                                           
9
Reny Andriastutik, Guru Mata Pelajaran Fiqih Kelas XI IPA di MAN 2 Situbondo 

(Situbondo, 2022). 
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Mengatasi kesenjangan antara harapan dan kenyataan di atas, maka 

diperlukan adanya pengembangan model pembelajaran agar kelas XI IPA 

diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar berpikir tingkat tinggi agar 

tidak ada nilai yang di bawah KKM. Model pembelajaran yang kiranya tepat 

adalah model pembelajaran REACT di mana pendekatan pembelajaran Fiqih 

dengan model pembelajaran ini berorientasi pada kehidupan sehari-hari 

khususnya pada materi pernikahan, yang mana siswa dapat memetik hikmah 

dari materi tersebut dan menerapkannya kelak di kehidupan sehari-hari dan 

juga mengaitkan konsep pembelajaran tersebut dengan pengalaman 

masyarakat sekitarnya. 

Model pembelajaran REACT pertama kali dikenalkan oleh Center Of 

Occupational Research and Development (CORD) di Amerika.
10

 CORD 

mengembangkan pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan kemampuan 

dan hasil belajar siswa, oleh karena itu model pembelajaran ini merupakan 

pengembangan dari kurikulum dan pembelajaran berbasis kontekstual. Model 

pembelajaran REACT dijabarkan oleh Crawford ke dalam lima langkah yaitu: 

Relating (mengaitkan), Experiencing (mengalami), Appliying (menerapkan), 

Cooperating (bekerjasama), transferring (mentransfer).
11

  

Langkah-langkah model pembelajaran REACT dalam penelitian ini 

dijabarkan dalam lima tahap yaitu relating di mana guru mengaitkan 

pengetahuan awal siswa dengan pengetahuan baru yang akan di bahas, 

                                                           
10

Duroh Siti Nurhasanah, ―Model Pembelajaran REACT Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis,‖ PLUSMINUS: Jurnal Pendidikan Matematika, vol. 1, no. 2 

(Maret 2021): 74. 
11

Nurhasanah, ―Model,‖ 74. 
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experiencing di mana guru mengajak siswa untuk menemukan konsep 

pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk mendapatkan konsep baru, 

appliying di mana dilakukan penerapan konsep yang didapat ke dalam 

Latihan soal, cooperating di mana terjadi Kerjasama kelompok untuk mencari 

solusi pemecahan masalah yang terbaik, dan transferring di mana guru 

mencoba membimbing siswa mentransfer pengetahuan atau konsep yang 

sudah di dapatkan ke dalam konteks yang baru.
12

 Model pembelajaran 

REACT sesuai apabila diterapkan pada mata pelajaran fiqih khususnya materi 

pernikahan, di mana materi ini berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dan 

pengalaman masyarakat sekitar siswa. Model pembelajaran ini mempunyai 

beberapa kelebihan antara lain: siswa dituntut untuk menghubungkan antara 

pengalaman belajar disekolah dengan kehidupan nyata, sehingga mereka 

tidak hanya menghafal suatu informasi tetapi pernah mengalami. Dengan 

demikian, materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa 

dan dapat memotivasi siswa dalam belajar. 

Model pembelajaran REACT diketahui juga menuntut siswa untuk 

menemukan pengetahuannya sendiri berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya. Dengan demikian, model ini 

akan mendorong siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran dan akan 

mempengaruhi hasil belajarnya. Keaktifan siswa di sini dapat diartikan 

sebagai kegiatan yang dilakukan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

                                                           
12

Nurhasanah, ―Model,‖ 75. 



 

 

 
 

7 

di sekolah.
13

 Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, 

dan keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara 

sengaja.
14

 Dengan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran ini akan 

menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan 

siswa itu sendiri.
15

 Hal ini akan menciptakan suasana yang kondusif dan 

semangat dalam belajar, di mana masing-masing siswa dapat melibatkan 

kemampuan dengan semaksimal mungkin. Sehingga akan mengakibatkan 

pola terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah 

terhadap prestasi dan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Hal tersebut juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sudirman pada tahun 2018/2019 dengan judul ―Penerapan Pembelajaran 

Model REACT Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Fiqih 

Materi ―Peradilan Islam‖ Bagi Siswa Kelas XI MIA Madrasah Aliyah Negeri 

3 Sragen Semester Gasal Tahun 2018/2019‖. Hasil dari penelitiannya adalah 

bahwa dengan menggunakan model pembelajaran REACT ada peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran Fiqih materi ―Peradilan Islam‖ bagi 

siswa kelas XI MIA Semester gasal MAN 3 Sragen tahun pelajaran 

2018/2019.  

                                                           
13

Suarni, ―Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Kompetensi Dasar 

Organisasi Pelajaran PKN Melalui Pendekatan Pembelajaran PAKEM Untuk Kelas IV SD Negeri 

064988 Medan Johor T. A. 2014/2015,‖ Journal Of Physics and Science Learning (PASCAL) 01, 

no. 2 (Desember, 2017): 130. 
14

Winarti, ―Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan 

Penyusutan Aktivitas Tetap dengan Metode Menjodohkan Kotak,‖ Jurnal Pendidikan Ekonomi 

Dinamika Pendidikan VIII, no. 2 (Desember 2013): 125. 
15

 Winarti, ―Peningkatan,‖ 125. 
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis perlu melakukan penelitian 

yang berjudul ―Pengaruh model pembelajaran REACT terhadap hasil belajar 

berpikir tingkat tinggi mata pelajaran Fiqih MAN 2 Situbondo Tahun 

Pelajaran 2021/2022.‖ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan hasil belajar berpikir 

tingkat tinggi siswa dengan penggunaan model pembelajaran REACT mata 

pelajaran Fiqih MAN 2 Situbondo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

berpikir tingkat tinggi siswa dengan penggunaan model pembelajaran REACT 

mata pelajaran Fiqih MAN 2 Situbondo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

atau memperluas konsep-konsep, menambah wawasan, serta pengetahuan 

tentang teori-teori ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang ilmu agama 

dalam suatu penelitian. 
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2. Kegunaan praktis 

a. Bagi sekolah MAN 2 Situbondo, dengan menggunakan model 

pembelajaran REACT diharapkan dapat memberikan perbaikan mutu 

pelajaran khususnya pada mata pelajaran Fiqih. 

b. Bagi guru, melakukan perbaikan pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran REACT yang dapat mendorong siswa aktif 

mencari informasi yang berkaitan dengan materi pelajaran. Serta 

diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan. 

c. Bagi siswa, dengan menggunakan model pembelajaran REACT dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran Fiqih, serta dapat 

memperdalam pemahaman siswa dalam materi pembelajaran Fiqih. 

d. Bagi peneliti, dapat menjadi acuan untuk meningkatkan keterampilan 

peneliti sebagai calon pendidik (guru) dalam menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

e. Bagi kampus Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Sidiq Jember, 

hasil penelitian ini dapat berguna sebagai penambah literasi 

kepustakaan di Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Sidiq Jember 

khususnya bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan program studi 

Pendidikan Agama Islam dan Bahasa. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian  

a. Variabel bebas 

Dalam variabel bebas (Dependent) ini di simbolkan dengan X, yaitu: 

model pembelajaran REACT. 

b. Variabel terikat 

Dalam variabel terikat (Independent) ini disimbolkan dengan huruf Y, 

yaitu: hasil belajar berpikir tingkat tinggi. 

 

2. Indikator Variabel 

Adapun indikator dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Model Pembelajaran REACT. 

b. Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi. 

 

F. Definisi Operasioanal 

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran REACT merupakan model atau strategi pembelajaran 

kontekstual yang pertama kali dikenalkan oleh Center Of Occupation 

Research and Development (CORD) di Amerika, dimana dalam model ini 

terdapat langkah-langkah pembelajaran yang dijabarkan oleh Crawford 

antara lain Relating (Mengaitkan), Experiencing (Mengalami), Appliying 

(Menerapkan), Cooperating (Bekerja sama), dan Transferring 

(Mentransfer). 
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2. Hasil belajar berpikir tingkat tinggi merupakan bentuk apresiasi, dan 

keterampilan siswa yang mencakup kemampuan kogniti berupa proses 

berpikir peserta didik dalam mengolah informasi yang mencakup 

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. 

3. Mata pelajaran Fiqih adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati terutama dalam ibadah sehari-hari, yang 

kemudian menjadi dasar pedoman hidup (way of life) melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan. 

Dalam penelitian ini materi yang akan dibahas adalah tentang pernikahan. 

Karena sampel penelitian ini adalah kelas XI IPA di mana salah satu tema 

mata pelajaran lain adalah tentang alat reproduksi. Sehingga materi tentang 

nikah menjadi bagian yang terintegrasi dengan materi lain. Dan peneliti 

memfokuskan pada kelas XI IPA dikarenakan kelas IPA banyak 

membahas tentang reproduksi dan berkaitan dengan materi yaitu tentang 

pernikahan. Dapat diketahui terjadinya pernikahan dini di kalangan 

masyarakat Indonesia, khususnya remaja dapat disebabkan oleh adanya 

berbagai faktor seperti salah satunya adalah faktor pendidikan. Maka dari 

itu dengan diterapkannya model pembelajaran REACT ini diharapkan 

siswa dapat menanamkan konsep pembelajaran sehingga siswa tidak 

sekedar menghafal, tetapi siswa juga dapat menemukan sendiri konsep 

serta makna materi pembelajaran melalui pengalaman dan lingkungan 

sekitarnya.  
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G. Asumsi Penelitian 

Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 

a. Diasumsi bahwa model pembelajaran ini sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

b. Diasumsi bahwa setiap informan telah memberikan informasi sesuai 

dengan fakta yang ada. 

c. Diasumsikan bahwa dengan pengaruh model pembelajaran REACT 

terhadap hasil belajar berpikir tingkat tinggi mata pelajaran Fiqih MAN 2 

Situbondo tahun pelajaran 2021/2022 maka akan meningkatkan 

keberhasilan dan keefektifan dalam proses pembelajaran. 

 

H. Hipotesis 

Berdasarkan paparan di atas hipotesis dalam penelitian ini adalah, sebagai 

berikut: 

H0 : Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran REACT terhadap 

hasil belajar berpikir tingkat tinggi mata pelajaran Fiqih MAN 2 

Situbondo tahun pelajaran 2021/2022. 

Ha : Ada pengaruh penggunaan Model Pembelajaran REACT terhadap hasil 

belajar berpikir tingkat tinggi mata pelajaran Fiqih MAN 2 Situbondo 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 



13 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil dari penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikannya 

(skripsi, tesis, disertasi, dan artikel) yang dimulai pada jurnal ilmiah dan 

sebagainya. Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini telah 

dilakukan sebelumnya diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sudirman pada tahun 2018/2019 dengan 

judul ―Penerapan Pembelajaran Model REACT Untuk Meningkatkan 

Keaktifan dan Hasil Belajar Fiqih Materi ―Peradilan Islam‖ Bagi Siswa 

Kelas XI MIA Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen Semester Gasal Tahun 

2018/2019‖. Penelitian ini dilaksanakan di MA Negeri 3 Sragen pada 

semester gasal tahun pelajaran 2018/2019. Subyek penelitian ini adalah 

pada siswa kelas XI di MAN 3 Sragen semester gasal tahun pelajaran 

2018/2019 yang berjumlah 24 orang siswa. Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom Action Research) karena penelitian 

yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, 

dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil 

belajar siswa menjadi meningkat. Hasil dari penelitian ini yaitu dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Fiqih materi 
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―Peradilan Islam‖ bagi siswa kelas XI MIA Semester gasal MAN 3 Sragen 

tahun pelajaran 2018/2019. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rahman pada tahun 2013 dengan 

judul ―Penerapan pembelajaran kontekstual strategi Relating, 

Experiencing, Appliying, Cooperating dan Transferring (REACT) untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu Kelas 

VII SMP Duta Bangsa, Jakarta Barat Tahun 2012‖, menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran kontekstual strategi REACT pada mata pelajaran 

IPS Terpadu Kelas VII SMP Duta Bangsa terbukti efisien dan efektif 

dalam meningkatkan antusiasme dan motivasi siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata hasil belajar 

siswa pada siklus I sebesar 60,47% dan siklus II sebesar 78,12%. Jadi 

presentase peningkatan hasil belajar dari siklus I ke II adalah sebesar 

17,65%. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ny. Kusmariyatni pada tahun 2014 dengan 

judul ―Pengaruh Strategi REACT terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas V‖. Menunjukkan adanya perbedaan antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan strategi REACT, dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model konvensional. Hal ini dapat dilihat dari skor 

rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas V di SD Gugus V kecamatan 

Gianyar yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 

konvensional tergolong sedang. Dan juga terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Erin Purnamasari pada tahun 2016 dengan 

judul ―pengaruh model REACT terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 

1 Sungai Ambawang‖. Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran REACT 

dengan pembelajaran konvensional pada materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan SMA Negeri 1 Sungai Ambawang. Serta terdapat pengaruh 

model pembelajaran pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di kelas 

XI IPA SMA Negeri 1 Sungai Ambawang berdasarkan nilai Effect Size 

termasuk kategori sedang yakni 0,722 dengan memberikan kontribusi 

sebesar 26,42% terhadap hasil belajar siswa. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nurullah pada tahun 2012 dengan judul 

―Penerapan model Pembelajaran REACT untuk meningkatkan hasil 

belajar Geografi Siswa Kelas XI IPS 5 SMA Laboraturium Um‖. 

Berdasarkan hasil penelitiannya diperoleh data bahwa model pembelajaran 

REACT berhasil meningkatkan hasil belajar Geografi siswa dari pra 

tindakan ke siklus I dan siklus I ke siklus II. Peningkatan hasil belajar 

geografi siswa dari pra Tindakan ke siklus I sebesar 55,45% dan siklus I ke 

siklus II sebesar 16,81%. 

Untuk mengetahui hasil penelitian, persamaan dan perbedaan dalam 

penelitian ini dan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya (penelitian 

terdahulu) dapat di lihat pada tabel 2.1 sebagai beikut: 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama dan Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan Persamaan 

1 2 3 4 5 

1 Sudirman tahun 

2018/2019 ―Penerapan 

Pembelajaran Model 

REACT Untuk 

Meningkatkan 

Keaktifan dan Hasil 

Belajar Fiqih Materi 

―Peradilan Islam‖ Bagi 

Siswa Kelas XI MIA 

Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Sragen 

Tahun2018/2019‖ 

Hasil dari 

penelitian ini 

yaitu dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa dalam 

pembelajaran 

Fiqih materi 

―Peradilan 

Islam‖. 

1. Fokus masalah  

2. Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

3. Hanya untuk 

menentukan hasil 

belajarnya saja 

bukan 

kemampuan 

berfikir tingkat 

tinggi siswa. 

4. Menggunakan 

jenis penelitian 

(PTK) 

5. Lokasi penelitian 

1. Membahas 

tentang 

Model 

Pembelajar

an REACT 

2. Menggunak

an mata 

pelajaran 

Fiqih 

2 Skripsi oleh Abdul 

Rahman (2013) dengan 

judul ―Penerapan 

pembelajaran 

kontekstual strategi 

Relating, Experiencing, 

Appliying, Cooperating 

dan Transferring 

(REACT) untuk 

meningkatkan hasil 

belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS 

terpadu Kelas VII SMP 

Duta Bangsa, Jakarta 

Barat Tahun 2012‖, 

Menunjukkan 

bahwa 

penerapan 

pembelajaran 

kontekstual 

strategi REACT 

pada mata 

pelajaran IPS 

Terpadu kelas 

VII SMP 

terbukti efisien 

dan efektif 

dalam 

meningkatkan 

antusias dan 

motivasi siswa 

untuk mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran. 

Hal ini dapat di 

tunjukkan 

dengan rata-rata 

Sama-sama 

membahas tentang 

Model pembelajaran 

REACT 

1. Fokus 

masalah 

pada 

penelitian 

ini adalah 

bagaimana 

implement

asi dari 

Model 

Pembelajar

an REACT 

2. Penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

penelitian 

kualitatif 

3. Penelitian 

ini hanya 

membahas 

mengenai 

hasil 

belajarnya 

saja tetapi 
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No Nama dan Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan Persamaan 

1 2 3 4 5 

hasil belajar 

siswa pada 

siklus I sebesar 

60,47% dan 

siklus II sebesar 

78,12%, jadi 

persentase 

peningkatan 

hasil belajar dari 

siklus I ke II 

sebesar 17,65%.  

tidak 

membahas 

mengenai 

kemampua

n berfikir 

tingkat 

tinggi 

4. Mata 

pelajaran 

yang 

digunakan 

adalah 

mata 

pelajaran 

IPS 

5. Lokasi 

penelitian 

3 Skripsi oleh Nym. 

Kusmariyatni (2014) 

dengan judul 

―Pengaruh Strategi 

REACT terhadap hasil 

belajar matematika 

siswa kelas V‖. 

Menunjukan 

adanya 

perbedaan 

antara siswa 

yang mengikuti 

pembelajaran 

dengan strategi 

REACT. Hal ini 

dapat di lihat 

dari sekor rata-

rata hasil belajar 

matematika 

siswa kelas V 

dan juga 

terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap hasil 

belajar siswa. 

1. Penelitian ini 

hanya membahas 

mengenai hasil 

belajarnya saja 

tetapi tidak 

membahas 

kemampuan 

berfikir tingkat 

tingginya 

2. Mata pelajaran 

yang digunakan 

adalah mata 

pelajaran 

Matematika 

3. Lokasi penelitian 

 

 

1. Sama-sama 

membahas 

tentang 

Model 

Pembelajar

an REACT 

2. Fokus 

penelitian 

samasama 

membahas 

mengenai 

perbedaan 

penerapan 

model 

pembelajar

an REACT 

dengan 

Model 

pembelajar

an 

konvension

al 

3. Sama-sama 

menggunak

an metode 
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No Nama dan Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan Persamaan 

1 2 3 4 5 

penelitian 

kuantitatif 

4 Skripsi oleh Erin 

Purnamasari (2016) 

dengan judul 

―pengaruh model 

REACT terhadap hasil 

belajar siswa SMA 

Negeri 1 Sungai 

Ambawang‖. 

 

 

Terdapat 

perbedaan hasil 

belajar siswa 

yang 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

REACT, serta 

terdapat 

pengaruh model 

pembelajaran,be

rdasarkan nilai 

memberikan 

kontribusi 

26,42% hasil 

belajar siswa. 

1. Hanya membahas 

mengenai hasil 

belajarnya saja  

2. Mata pelajaran 

yang digunakan 

adalah kimia 

3. Lokasi penelitian 

1. Membahas 

mengenai 

model 

pembelajar

an REACT 

2. Mengguna

kan metode 

penelitian 

Kuantitatif 

3. Fokus 

penelitian 

perbedaan 

penggunaa

n metode 

REACT 

dengan 

metode 

konvension

al 

4.  Skripsi oleh Nurullah 

(2012) dengan judul 

―Penerapan model 

Pembelajaran REACT 

untuk meningkatkan 

hasil belajar Geografi 

Siswa Kelas XI IPS 5 

SMA Laboraturium 

Um‖. 

Berdasarkan 

hasil 

penelitiannya 

diperoleh data 

bahwa 

meningkatkan 

hasil belajar 

Geografi dari 

pra Tindakan ke 

siklus I ke 

siklus. 

1. Fokus penelitian 

hanya tertuju 

pada peningkatan 

hasil belajar 

setelah penerapan 

model 

pembelajaran 

REACT 

2. Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

3. Mata pelajaran 

yang digunakan 

pada penelitian 

ini adalah 

Geografi Lokasi 

penelitian 

Sama-sama 

membahas 

tentang model 

pembelajaran 

REACT 

 Skripsi oleh Nurullah 

(2012) dengan judul 

―Penerapan model 

Berdasarkan 

hasil 

penelitiannya 

4. Fokus penelitian 

hanya tertuju 

pada peningkatan 

Sama-sama 

membahas 

tentang model 



 

 
 

19 

No Nama dan Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan Persamaan 

1 2 3 4 5 

Pembelajaran REACT 

untuk meningkatkan 

hasil belajar Geografi 

Siswa Kelas XI IPS 5 

SMA Laboraturium 

Um‖. 

diperoleh data 

bahwa 

meningkatkan 

hasil belajar 

Geografi dari 

pra Tindakan ke 

siklus I ke 

siklus. 

hasil belajar 

setelah penerapan 

model 

pembelajaran 

REACT 

5. Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

6. Mata pelajaran 

yang digunakan 

pada penelitian 

ini adalah 

Geografi 

Lokasi penelitian 

pembelajaran 

REACT 

 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwasannya dalam 

penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan lima penelitian 

terdahulu yang telah dibahas sebelumnya. Persamaannya terletak pada 

penggunaan model pembelajaran REACT, Adapun perbedaannya sekaligus 

menjadi kebaruan pada penelitian ini adalah fokus padhasil belajar berpikir 

tingkat tinggi siswa. dan juga terletak pada mata pelajaran dan lokasi 

penelitian yang digunakan. 

 

B. Kajian Teori 

Adapun kajian teori yang akan dibahas dalam memperdalam 

pembahasan ini, yakni: 

1. Model pembelajaran REACT 

a. Pengertian model pembelajaran 
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Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam pengorganisasian 

kegiatan (pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan belajar 

(kompetensi belajar). Dengan kata lain, model pembelajaran adalah 

rancangan kegiatan belajar agar pelaksanaan KBM dapat berjalan 

dengan baik, menarik, mudah dipahami dan sesuai dengan urutan yang 

jelas.16  

Menurut Hariyanto model pembelajaran adalah suatu deskripsi 

dari lingkungan pembelajaran, termasuk perilaku guru menerapkan 

dalam pembelajaran. Model pembelajaran banyak kegunaannya mulai 

dari perencanaan kurikulum sampai perencangan bahan-bahan 

pembelajaran, termasuk program-program multimedia.
17

 Sedangkan 

menurut Hermawan model pembelajaran adalah kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Model 

pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan serta 

melaksanakan aktivitas pembelajaran.
18

 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran 

yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, 

tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran 

                                                           
16

 Shilpy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran (Yogyakarta : CV Budi 

Utama, 2020), 13. 
17

 Hariyanto, Model-Model Pembelajaran (2013), 172. 
18

 Hermawan, Model-Model Pembelajaran (2006), 3. 
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dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran adalah prosedur atau pola 

sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan 

pembelajaran didalamnya terdapat strategi, Teknik, metode bahan, 

media dan alat.
19

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

ini sangat efektif dalam upaya peningkatan kualitas kegiatan belajar 

mengajar, karena pada kegiatan pembelajaran siswa dituntut untuk 

berperan aktif dalam pembelajaran serta diharapkan menggunakan 

kemampuan berfikir tingkat tinggi, mengasah kekompakan dan 

Kerjasama dalam sebuah tim/kelompok. Adapun Ciri-ciri model 

pembelajaran: 

Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari 

pendekatan, strategi, metode dan teknik. Karena itu, suatu rancangan 

pembelajaran atau rencana pembelajaran disebut menggunakan model 

pembelajaran apabila mempunyai empat ciri khusus, yaitu rasional 

teoritis yang logis yang disusun oleh penciptanya atau 

pengembangnya, landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 

belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai), tingkah laku yang 

diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan secara berhasil, dan 

lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai.  

Dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 

2007 mengenai Standar proses untuk satuan Pendidikan dasar dan 
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 Trianto, Model-Model Pembelajaran (2013), 15. 
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menengah, diuraikan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai dan 

diawasi. 

Pada umumnya model-model mengajar yang baik memiliki sifat-

sifat atau ciri-ciri yang dapat dikenali secara umum sebagai berikut: 

1. Memiliki prosedur yang sistematik. Jadi, sebuah model mengajar 

merupakan prosedur yang sistematik untuk memodifikasi perilaku 

siswa, yang didasarkan pada asumsi-asumsi tertentu. 

2. Hasil belajar ditetapkan secara khusus. Setiap model mengajar 

menentukan tujuan-tujuan khusus hasil belajar yang diharapkan 

dicapai siswa secara rinci dalam bentuk unjuk kerja yang dapat 

diamati. Apa yang harus dipertunjukkan oleh siswa setelah 

menyelesaikan urutan pengajaran disusun secara rinci dan khusus. 

3. Penetapan lingkungan secara khusus. Menetapkan keadaan 

lingkungan secara spesifik dalam model mengajar. 

4. Urutan keberhasilan. Menggambarkan dan menjelaskan hasil-hasil 

belajar dalam bentuk perilaku yang seharusnya ditunjukkan oleh 

siswa setelah menempuh dan menyelesaikan urutan pengajaran. 

5. Interaksi dengan lingkungan. Semua model mengajar menetapkan 

cara yang memungkinkan siswa melakukan interaksi dan bereaksi 

dengan lingkungan.20 
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 Octavia, Model-Model Pembelajaran, 13-15 



 

 
 

23 

Adapun Manfaat dari model pembelajaran: 

Manfaat model pembelajaran adalah sebagai pedoman 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran. Karena itu pemilihan 

model sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan 

dibelajarkan, tujuan (kompetensi) yang akan dicapai dalam 

pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan siswa.
21

 Adapun 

manfaat lain dari penggunaan model pembelajaran antara lain sebagai 

berikut: 

1) Bagi guru: 

a) Memudahkan dalam melaksanakan tugas pembelajaran sebab 

Langkah-langkah yang akan ditempuh sesuai dengan waktu 

yang tersedia, tujuan yang hendak dicapai, kemampuan daya 

serap siswa, serta ketersediaan media yang ada. 

b) Dapat dijadikan sebagai alat untuk mendorong aktivitas siswa 

dalam pembelajaran. 

c) Memudahkan untuk melakukan analisis terhadap perilaku 

siswa secara personal maupun kelompok dalam waktu relativ 

singkat. 

d) Memudahkan untuk Menyusun bahan pertimbangan dasar 

dalam merencanakan penelitian Tindakan kelas (PTK) dalam 

rangka memperbaiki atau menyempurnakan kualitas 

pembelajaran. 
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 Mulyono, Manfaat Model Pembelajaran (2018), 90. 
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2) Bagi siswa: 

a. Kesempatan yang luas untuk berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b. Memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran. 

c. Mendorong semangat belajar serta ketertarikan mengikuti 

pembelajaran secara penuh. 

d. Dapat melihat atau membaca kemampuan pribadi di 

kelompoknya secara objektif.22 

 

b. Pengertian REACT  

Model pembelajaran REACT pertama kali dikenalkan oleh 

Center Of Occupational Research and Development (CORD) di 

Amerika.23 CORD mengembangkan pembelajaran kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa, oleh karena itu 

model pembelajaran ini merupakan pengembangan dari kurikulum 

dan pembelajaran berbasis kontekstual. Model pembelajaran REACT 

dijabarkan oleh Crawford ke dalam lima Langkah yaitu: Relating 

(mengaitkan), Experiencing (mengalami), Appliying (menerapkan), 

Cooperating (bekerjasama), transferring (mentransfer).24  Lima 

strategi yang harus tampak di antaranya: 

1) Relating (mengaitkan), adalah belajar dalam konteks pengalaman 

kehidupan nyata atau pengetahuan sebelumnya. 
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 Octavia, Model-Model Pembelajaran, 15-16. 
23

 Nurhasanah, ―Model,‖ 74. 
24

 Nurhasanah, ―Model,‖ 74. 
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2) Experiencing (mengalami), merupakan strategi belajar dengan 

belajar melalui eksplorasi, penemuan dan penciptaan.  

3) Appliying (menerapkan), adalah belajar dengan menempatkan 

konsep-konsep untuk digunakan dengan memberikan latihan-

latihan yang relevan. 

4) Cooperating (bekerjasama), adalah belajar dalam konteks sharing, 

merespon dan berkomunikasi dengan para pelajar lainnya.  

5) Transferring (mentransfer), adalah belajar dengan menggunakan 

pengetahuan dalam konteks baru.25 

Menurut sulistyaningsih, REACT merupakan salah satu model 

pembelajaran kontekstual dengan mengaitkan permasalahan dengan 

masalah-masalah yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.
26

 

Sedangkan menurut Kurniawan model pembelajaran REACT 

memberikan ruang untuk siswa dalam belajar mengalami bukan 

sekedar menghafal, menerapkan konsep, serta mengasah keterampilan 

berpikir siswa secara optimal.
27

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa REACT merupakan model pembelajaran kontekstual yang 

didalamnya terdapat strategi Relating, Experiencing, Appliying, 

Cooperating, dan Transferring yang mengaitkan permasalahan 

dengan masalah-masalah yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 
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Anas, ―Penerapan Model Pembelajaran REACT dalam Peningkatan 

Pemahaman Konsep Siswa,‖ Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, no. 2 

(Oktober-2018): 160. 
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 Sulistyaningsih, Pengertian REACT menurut para ahli (2015), 10. 
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 Kurniawan, Pengertian REACT menurut para ahli (2014), 9. 
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Pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran REACT, lebih menekankan pada penemuan konsep 

ataupun penyelesaian dari suatu masalah. Hal ini dilakukan agar dapat 

membangun kerangka berpikir siswa dari pengalaman yang telah 

dimiliki sebelumnya. 

1) Langkah-langkah Model Pembelajaran REACT 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran REACT ini terdiri 

dari lima komponen, yaitu diantaranya: 

a) Relating (Mengaitkan/Menghubungkan) merupakan strategi 

pembelajaran kontekstual yang paling kuat, yaitu bentuk 

belajar dimana guru mengaitkan konsep yang dipelajari 

dengan pengetahuan yang dimiliki siswa dalam konteks 

kehidupan nyata. Guru berperan membantu menghubungkan 

apa yang telah diketahui oleh siswa dengan informasi yang 

baru dipelajari. Seseorang yang mampu belajar dengan 

mengaitkan antara pengalaman lama dengan pengalaman baru 

akan memperoleh pemahaman yang baik dan pengetahuan 

akan diingat dalam waktu lama. 

b) Experiencing (Mengalami), adalah menghubungkan informasi 

baru dengan berbagai pengalaman atau pengetahuan 

sebelumnya. Pengalaman yang dimaksud adalah yang dialami 

siswa selama proses belajar. Experiencing ini disebut juga 

learning by doing, atau belajar melalui exploration 
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(penggalian), discovery (penemuan), dan invention 

(penciptaan), siswa dimotivasi dengan menggunakan berbagai 

metode dan media pembelajaran. Proses belajar akan terjadi 

jika siswa dapat menggunakan alat dan bahan serta bentuk 

media lainnya dalam pembelajaran aktif (active learning). 

c) Appliying (Menerapkan), adalah kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan konsep untuk digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan secara langsung. Guru dapat memotivasi siswa 

untuk memahami konsep dengan memberikan Latihan yang 

bersifat realistis dan relevan serta mempunyai nilai kegunaan 

dalam berbagai bidang kehidupan yang berlaku saat ini atau 

dimasa depan diluar kelas. 

d) Cooperating (Kerjasama), adalah kegiatan belajar secara 

berkelompok. Siswa yang belajar secara individu memiliki 

kemungkinan yang lebih besar untuk menemukan kesulitan., 

apabila siswa belajar dalam kelompok kecil maka mereka akan 

saling bertukar ide atau gagasan sehingga akan saling 

membantu antara satu dengan yang lainnya. Siswa yang 

bekerja dalam kelompok kecil akan lebih bisa menangani 

masalah yang kompleks. Dalam pembelajaran kelompok, 

siswa akan bekerja sama untuk menyelesaikan Latihan atau 

kegiatan langsung dengan saling berbagi pengetahuan dan 
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pengalaman, menanggapi, dan berkomunikasi dengan peserta 

didik lainnya. 

e) Transferring (Mentransfer), yaitu menggunakan pengetahuan 

dalam konteks baru atau situasi baru yang belum dibahas 

dikelas. Siswa yang memiliki pengalaman awal, mengalami 

kegiatan penemuan pengetahuan secara langsung dikelas, serta 

menerapkan konsep dalam latihan yang bersifat realistis akan 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang konsep 

sehingga dapat belajar untuk mentransfer ilmunya. Dalam 

tahap ini guru dapat mengembangkan rasa percaya diri siswa 

dengan membangun pengalaman belajar baru berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki siswa. Siswa 

juga dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif agar apa yang sudah dipelajari tidak terhenti sampai 

disitu saja, melainkan mampu dikembangkan untuk 

menyelesaikan masalah-masalah pembelajaran. Aktivitas 

transferring ini memegang peranan penting dalam melatih 

kemampuan berfikir kritis dan kreatif siswa.28 

Adapun sintak model pembelajaran REACT terdapat dalam 

tabel 2.2, adalah sebagai berikut: 
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 Tsamara Ahdavya, ―Pengaruh Model Pembelajaran REACT Berbantu 

Media Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Larutan Penyangga Di SMA Negeri 1 

Rantau Peureulek, (Skripsi, UIN Ar-Raniry, 2019), 12-14. 
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Tabel 2.2 

Sintak model pembelajaran REACT 

Tahapan Kegiatan  

Relating Guru menghubungkan konsep yang 

dipelajari dengan materi pengetahuan 

yang dimiliki siswa (kehidupan sehari-

hari). 

Experiencing Siswa melakukan kegiatan eksperimen 

dan guru memberikan penjelasan untuk 

mengarahkan siswa melakukan 

kegiatan pengalaman langsung. 

Appliying  Siswa menerapkan pengetahuan yang 

dipelajari dengan melakukan 

pemecahan masalah. 

Cooperating Siswa melakukan diskusi kelompok 

untuk memecahkan permasalahan dan 

mengembangkan kemampuan 

berkolaborasi dengan teman. 

Transferring  Siswa menunjukkan kemampuan 

terhadap pengetahuan yang 

dipelajarinya dan menerapkannya 

dalam situasi dan konteks baru. 

 

2) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran REACT 

REACT merupakan model pembelajaran konteks yang 

didasarkan pada penelitian tentang bagaimana siswa belajar untuk 

mendapatkan pemahaman dan bagaimana guru mengajarkan untuk 

memberikan pemahaman. Dari penjelasan tersebut maka dalam 

pembelajaran REACT memiliki kelebihan dan kekurangan yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Kelebihan Model Pembelajaran REACT 

Adapun kelebihan Model Pembelajaran REACT di 

antaranya, adalah sebagai berikut: 
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1) Memperdalam pemahaman siswa, dalam pembelajaran 

siswa bukan hanya menerima informasi yang disampaikan 

oleh guru, melainkan melakukan aktivitas berupa 

pengerjaan tugas yang mana nantinya siswa bisa 

mengaitkan dan mengalami sendiri prosesnya. 

2) Mengembangkan sikap menghargai diri siswa dan orang 

lain, karena dalam pembelajaran siswa bekerja sama 

melakukan aktivitas dan menemukan konsep sendiri. Maka 

siswa akan memiliki rasa menghargai diri sendiri atau 

percaya diri sekaligus menghargai orang lain. 

3) Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling 

memiliki, yaitu dengan belajar bekerja sama akan 

melahirkan komunikasi sesame siswa dalam aktivitas dan 

tanggung jawab, sehingga dapat menciptakan sikap 

kebersamaan dan rasa memiliki. 

4) Mengembangkan keterampilan untuk masa depan, dalam 

belajar juga dituntut suatu keterampilan dari siswa dalam 

proses belajar kelompok hingga individual. Sehingga dalam 

kegiatan tersebut merupakan bekal untuk mengembangkan 

keterampilan dimasa depan. 

5) Membentuk sikap mencintai lingkungan, pembelajaran 

dengan memperhatikan keadaan lingkungan dan peristiwa 

dalam kehidupan sehari-hari dan mengaitkan dengan 
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informasi materi yang didapat. Oleh karena itu, siswa 

dengan sendirinya membentuk sikap mencintai lingkungan. 

6) Membuat belajar secara inklusif, pembelajaran yang 

dilaksanakan secara menyeluruh, sempurna dan 

menyenangkan.
29

 

b. Kekurangan Model Pembelajaran REACT 

Adapun kekurangan dari Model Pembelajaran REACT, 

adalah sebagai berikut: 

1) Membutuhkan waktu yang lama, pembelajaran dengan 

menggunakan model ini membutuhkan waktu yang lama 

bagi siswa dalam melakukan aktivitas belajar, sehingga 

sulit mencapai target kurikulum. Untuk mengatasi hal 

tersebut perlu pengaturan waktu seefektif mungkin. 

2) Membutuhkan kemampuan khusus guru, kemampuan guru 

yang paling dibutuhkan adalah adanya keinginan untuk 

melakukan, kreatif, inovatif dan komunikasi dalam 

pembelajaran sehingga tidak semua guru dapat melakukan 

atau menggunakan strategi ini. 

3) Menuntut sifat tertentu dari guru, pembelajaran dengan 

menggunakan strategi REACT tidaklah mudah, 

memerlukan persiapan tambahan dan menuntut kerja keras 
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serta bekerjasama dengan guru lain dalam mengadapi 

kendala.30 

2. Model pembelajaran konvensional 

a) Pengertian model pembelajaran konvensional 

Model pembelajaran konvensional yang juga disebut pendekatan 

tradisional merupakan model pembelajaran yang digunakan guru 

dalam pembelajaran sehari-hari dengan menggunakan model yang 

bersifat umum bahwa tanpa menyesuaikan model yang tepat 

berdasarkan sifat dan karakteristik dari materi pelajaran yang 

diajarkan. Model pembelajaran konvensional juga dapat diartikan 

sebagai model pembelajaran yang sering digunakan hampir dalam tiap 

kali pengajaran terutama pada Pendidikan tingkat bawah, karena 

metode dalam model ini sederhana dan mudah untuk digunakan. 

Adapun pengertian model pembelajaran konvensional menurut 

para ahli: 

1) Menurut Burrowes, menyampaikan pada pembelajaran 

konvensional menekankan pada resitasi konten, tanpa memberikan 

waktu cukup kepada siswa untuk merefleksikan materi-materi yang 

akan dipresentasikan, menghubungkannya dengan pengetahuan 

sebelumnya, atau mengaplikasikan kepada situasi kehidupan nyata. 

Pembelajaran konvensional memiliki ciri-ciri: (1) pembelajaran 

berpusat pada guru, (2) terjadi pasip learning, (3) interaksi diantara 
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siswa kurang, (4) tidak ada kelompok-kelompok kooperatif, dan 

(5) penilaian bersifat sporadic. 

2) Menurut Trianto, mengatakan pada pembelajaran konvensional 

suasana kelas cenderung teacher – centered sehingga siswa 

menjadi pasif, dan juga siswa tidak diajarkan model belajar yang 

dapat memahami bagaimana belajar berpikir dan memotivasi diri. 

3) Worthan, mengemukakan bahwa pembelajaran konvensional 

memiliki karakteristik tertentu, yaitu: (1) tidak kontekstual, (2) 

tidak menantang, (3) pasif, (4) bahan pembelajaran tidak 

didiskusikan dengan pembelajar.
31

 

 

b)  Kelebihan model pembelajaran konvensional: 

1) Guru mudah mengusai kelas 

2) Mudah mengorganisasi tempat duduk/kelas. 

3) Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar. 

4) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya. 

5) Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik 

c) Kekurangan model pembelajaran konvensional: 

1) Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata) 

2) Yang visual menjadi rugi, yang auditif (mendengar) yang besar 

menerimanya. 

3) Bila selalu digunakan dan terlalu lama, membosankan. 
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4) Guru menyimpulkan bahan siswa mengerti dan tertarik pada 

ceramahnya, ini sukar sekali. 

5) Menyebabkan siswa menjadi pasif. 

 

3. Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi 

a) Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan siswa untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku yang baru sebagai pengalaman 

siswa itu sendiri. Siswa dikatakan belajar atau tidak sangat tergantung 

kepada kebutuhan dan motivasinya. Kebutuhan dan motivasi menjadi 

tujuan dalam belajar, kondisi belajar mengajar yang efektif adalah 

adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar. Minat merupakan 

suatu sifat yang relative menetap pada diri siswa. Minat besar sekali 

pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat yang tinggi siswa 

akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa adanya 

minat yang tinggi siswa tidak mungkin melakukan sesuatu. 

Menurut Nana Sudjana dalam bukunya mendefinisikan belajar 

salah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 

seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 

ditunjukkan dalam berbagai bentuk perubahan dari aspek: (a) 

pengetahuan, pemahaman, sikap, minat, dan tingkah laku seseorang, 

(b) keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta pemahaman aspek lain 

yang terdapat pada seseorang peserta didik dalam belajar yang bersifat 
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relative menetap serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada 

individu.
32

 

b) Tujuan belajar 

Tujuan belajar erat kaitannya dengan perubahan tingkah laku. 

Tujuan belajar tersebut dalam dunia Pendidikan sekarang lebih dikenal 

dengan tujuan Pendidikan menurut Taksonomi Bloom yaitu tujuan 

belajar diarahkan untuk mencapai ketiga ranah, diantaranya: kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

Tujuan belajar kognitif untuk memperoleh pengetahuan fakta 

atau ingatan, pemahaman, aplikasi dan kemampuan berpikir analisis. 

Tujuan belajar afektif untuk memperoleh sikap apresiasi dan 

karakteristik. Dan tujuan psikomotorik untuk memperoleh 

keterampilan fisik yang berkaitan dengan keterampilan gerak maupun 

keterampilan ekspresi verbal dan non verbal.
33

 

c) Pengertian Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi 

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa 

secara akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan 

menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar 

tersebut. Dikalangan akademis memang sering muncul pemikiran 

bahwa keberhasilan pendidikan tidak ditentukan oleh nilai siswa yang 

tertera di raport atau di ijazah, akan tetapi untuk ukuran keberhasilan 

bidang kognitif dapat diketahui melalui hasil belajar seorang siswa. 
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Hasil belajar yang dimaksud adalah pencapaian prestasi belajar yang 

dicapai siswa dengan kriteria, atau nilai yang telah ditetapkan.
34

  

Menurut Thobroni hasil belajar dapat diartikan sebagai pola-

pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 

apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar siswa yang didapatkan 

melalui Pendidikan akan mampu bersaing dalam berbagai aktivitas 

kehidupan masyarakat.
35

 Untuk meningkatkan hasil belajar ini sangat 

dibutuhkan guru yang memiliki kompetensi yang tinggi, pembelajaran 

yang efektif dan peran dari orang tua. Oleh karena itu, seorang guru 

harus memiliki empat kompetensi yaitu pedagogi, kepribadian, 

profesional dan sosial. Selain itu peningkatan hasil belajar siswa juga 

dapat dicapai karena pembelajaran yang efektif dengan menggunakan 

metode dan model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

Karena dalam mengikuti proses pembelajaran siswa akan terlibat aktif, 

dan mempunyai minat belajar yang tinggi, apabila metode atau model 

yang dilaksanakan guru benar-benar membangkitkan semangat belajar 

siswa. Hal ini dikatakan wajar jika hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan. Selanjutnya adalah peran orang tua dalam memberi 

motivasi belajar kepada anaknya. Karena hasil belajar siswa juga tidak 

terlepas sebagaimana peran orang tua dalam memberikan perhatian 
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khusus pada Pendidikan anak, misalnya selalu mengingatkan anaknya 

untuk belajar, mengerjakan tugas dan lain sebagainya.  

d) Pengertian Berpikir Tingkat Tinggi 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah suatu kemampuan 

dalam menggunakan dan mengolah proses berpikir di atas fakta. 

Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak 

hanya mengetahui suatu fakta tertentu, tetapi juga menggunakan 

pengetahuan yang diperoleh untuk mengembangkan pengetahuan itu 

sendiri.36 Keterampilan berpikir tingkat tinggi bisa diajarkan dan 

dilatihkan. Para pendidik harus selalu mengembangkan kemampuan 

dan melatih diri dalam mengolah keterampilan tersebut agar bisa 

mendampingi peserta didik berpikir lebih baik dan mengembangkan 

kebiasaan tersebut. Untuk mengenal keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, para pendidik perlu memahami landasan konseptual, dimensi 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan beberapa kajian terkait 

dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

e) Landasan Konseptual 

Pada umumnya, ketika membicarakan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi, kebanyakan pendidik di Indonesia langsung mengacu 

pada taksonomi berpikir model Benjamin Bloom, Anderson, dan 

Krathwohl. Taksonomi ini menjadi popular dikalangan praktisi 

                                                           
36

 Anita Lie, Siti Mina Tamah et al., Mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, 2. 



 

 
 

38 

pendidikan karena penjenjangan keterampilan berpikir yang 

digambarkan jelas dan mudah difahami. 

Berbagai pelatihan dilakukan tentang keterampilan berpikir 

tingkat tinggi disertai petunjuk praktis penerapan taksonomi ini. Salah 

satu diantaranya adalah daftar kata kerja operasional yang disarankan 

untuk setiap jenjang. Taksonomi berpikir ini masih relevan untuk 

digunakan dalam rancangan dan penyampaian proses pembelajaran. 

Untuk menambah khazanah para pendidik, ada baiknya pendidik juga 

mempelajari keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam lingkup yang 

lebih luas dan ikut menyebarkan pengetahuan ini kepada para pendidik 

lain. 

f) Dimensi Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

Brookhart mengkategorikan tiga dimensi keterampilan berfikir 

tingkat tinggi, yakni: keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai alih 

pengetahuan, keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai kemampuan 

berfikir kritis, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai 

penyelesaian masalah.
37

 

1) Keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai alih pengetahuan 

Sebagai alih pengetahuan, keterampilan berpikir tingkat 

tinggi merupakan kemampuan untuk berpikir dan bertanya dibalik 

fakta. Ketika pendidik mengajarkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi sebagai alih pengetahuan, pendidik berupaya menumbuhkan 
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kebiasaan berpikir para peserta didik. Pada mulanya, menurut 

Anderson dan Krathwohl biasanya dikategorikan sebagai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sangat mendesak untuk 

bisa dikembangkan kepada peserta didik dengan enam jenjang 

sebagai berikut: 

Gambar 2.3 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi  

menurut Anderson dan Krathwohl 

 

 

Keenam jenjang yang baru dijelaskan {(Remember: 

mengingat); (Understand: memahami); (Apply: aplikasi); (Analyze: 

menganalisis); (Evaluate: evaluasi) dan (create: menciptakan)}, 

menurut Anderson dan Krathwohl biasanya dikategorikan sebagai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sangat mendesak untuk 

bisa dikembangkan kepada peserta didik. Tentunya, sebelum 

keterampilan ini bisa diajarkan kepada para peserta didik, terlebih 

dahulu para pendidik sendiri harus mempunyai keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. 
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2) Keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai penyelesaian masalah. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi juga merupakan jalan 

penyelesaian permasalahan. Kemampuan ini membutuhkan proses 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Identifikasi masalah yang mesti diselesaikan 

b) Identifikasi hal-hal yang relevan 

c) Menjelaskan dan mengevaluasi beberapa strategi 

d) Membuat model permasalahan 

e) Identifikasi hambatan atau informasi tambahan untuk 

menyelesaikan masalah 

f) Bernalar dengan data 

g) Menggunakan analogi 

h) Menyelesaikan masalah 

 

Dua langkah pertama dalam proses ini sangat penting. Karena 

dapat mengenali dan memformulasikan permasalahan dengan tepat 

sudah separuh perjalanan dalam proses penyelesaian masalah. Hal-

hal yang tidak relevan akan memperkeruh dan mengalihkan 

perhatian dari permasalahan yang sebenarnya. Keenam langkah 

selanjutnya membutuhkan latihan dan pembiasaan agar keterampilan 

berpikir tingkat tinggi bisa dikembangkan untuk penyelesaian 

masalah.  
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3) Khazanah keterampilan berpikir tingkat tinggi 

Ada sangat banyak studi yang mengulas keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dalam proses pembelajaran. Bagian ini akan 

menyajikan beberapa dari studi tersebut. Wenglinsky mengkaji 

berbagai studi hubungan antara capaian peserta didik dalam berbagai 

penilaian dan pengukuran skala besar dengan pembelajaran yang 

menekankan keterampilan berpikir tingkat tinggi, proyek, dan 

penyelesaian masalah. Sedangkan Pogrow merancang program 

keterampilan berpikir tingkat tinggi khusus untuk peserta didik 

berkebutuhan khusus di Amerika Serikat. Secara spesifik, program 

ini mengajarkan metakognisis, memebuat inferensi atau generalisasi 

ide dalam berbagai konteks, dan sintesis informasi.  

Program keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dirancang 

oleh Pagrow ini menunjukkan hasil pada tes standar nasional, negara 

bagian, tes metakognisi, menulis, penyelesaian masalah, dan indeks 

preastasi akademik. Studi lain menunjukkan bahwa mengajarkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi bukan hanya meningkatkan 

prestasi akademik  peserta didik, tetapi juga memotivasi mereka 

untuk belajar lebih mandiri dan bersemangat.
38
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4. Menyusun Soal HOTS 

a. Pengertian Soal HOTS 

Soal-soal HOTS merupakan instrumen yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi, yaitu keterampilan 

berpikir yang tidak sekedar mengingat (remembering), memahami 

(understanding), atau menerapkan (appliying). Soal-soal HOTS pada 

konteks assessment yaitu: 

1) Transfer satu konsep ke konsep lainnya. 

2) Memproses dan mengintegrasikan informasi. 

3) Mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda. 

4) Menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah (problem 

solving). 

5) Menelaah ide dan informasi secara kritis.
39

 

 

b. Level Kognitif (Level soal HOTS) 

Anderson dan Krathwohl mengklasifikasikan dimensi proses 

berpikir sebagai berikut: 

Tabel 2.4 

Level Soal HOTS 
 

 

 

 

 

HOTS 

 

Mencipta 

1. Mencipta ide/gagasan sendiri 

2. Kata kerja: mengkonstruksi, 

desain, kreasi, 

mengembangkan, menulis, 

menggabungkan, 

memformulasikan 

 1. Mengambil keputusan tentang 
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Mengevaluasi  kualitas suatu informasi 

2. Kata kerja: evaluasi, menilai, 

menyanggah, memutuskan, 

memilih, mendukung, 

menduga,  

 

Menganalisis  

1. Menspesifikasi aspek-aspek 

2. Kata kerja: mengurai, 

membandingkan, dll 

 

 

 

 

 

 

LOTS 

 

 

Mengaplikasi  

1. Menggunakan informasi pada 

domain berbeda 

2. Kata kerja: menggunakan, 

mendemonstrasikan, 

mengilustrasikan, 

mengoperasikan 

 

Memahami  

1. Menjelaskan ide/konsep 

2. Kata kerja: menjelaskan, 

mengklasifikasi, menerima, 

melaporkan 

 

 

Mengingat  

1. Mengingat Kembali fakta, 

konsep, dan prosedur 

3. Kata kerja: mengingat, 

mendaftar, mengulang, 

menirukan 
Sumber: Anderson & Krathwohl, 2001 

 

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, terdapat beberapa 

kata kerja operasional (KKO) yang sama namun berada pada ranah 

yang berbeda. Perbedaan penafsiran ini sering muncul ketika guru 

menentukan ranah KKO yang akan digunakan dalam penulisan 

indikator soal. Untuk meminimalkan permasalahan tersebut Puspendik 

mengklasifikasikannya menjadi 3 level kognitif, yaitu: 1) level 1 

(pengetahuan dan pemahaman), 2) level 2 (aplikasi), dan 3) level 3 

(penalaran).
40
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Berikut untuk penjelasan untuk masing-masing level tersebut: 

1. Level 1 (pengetahuan dan pemahaman) 

Level pengetahuan dan pemahaman mencakup dimensi 

proses berpikir mengetahui (C1) dan memahami (C2). Ciri-ciri soal 

pada level 1 adalah mengukur pengetahuan factual, konsep, dan 

procedural. Bisa jadi soal-soal pada level 1 merupakan soal kategori 

sukar karena untuk menjawab soal tersebut siswa harus dapat 

mengingat beberapa rumus atau peristiwa, menghafal dimensi, atau 

menyebutkan Langkah-langkah (prosedur) melakukan sesuatu. 

Namun, soal-soal pada level 1 bukanlah merupakan soal HOTS. 

Karena hanya membutuhkan kemampuan mengingat atau 

menghafal, contoh KKO yang sering digunakan adalah 

menyebutkan, menjelaskan, membedakan, menghitung, mendaftar, 

menyatakan, dan lain-lain.
41

 

2. Level 2 (aplikasi) 

Soal-soal pada level kognitif aplikasi membutuhkan 

kemampuan yang lebih tinggi dari pada level pengetahuan dan 

pemahaman. Level kognitif aplikasi mencakup dimensi proses 

berpikir menerapkan atau mengaplikasikan (C3). Ciri-ciri soal pada 

level 2 adalah mengukur kemampuan: a) menggunakan 

pengetahuan factual, konseptual, dan procedural tertentu pada 

konsep lain dalam maple yang sama atau maple lainnya, b) 
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menerapkan pengetahuan factual, konseptual, dan procedural 

tertentu untuk menyelesaikan masalah rutin. Namun soal-soal pada 

level 2 bukanlah merupakan soal-soal HOTS. Karena hanya 

membutuhkan kemampuan memahami, contoh KKO yang sering 

digunakan adalah menerapkan, menggunakan, menentukan, 

menghitung, membuktikan, dan lain-lain.
42

 

3. Level 3 (penalaran) 

Level penalaran merupakan level keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS), karena untuk menjawab soal-soal pada level 

3 siswa harus mampu mengingat, memahami, dan menerapkan 

pengetahuan factual, konseptual, dan procedural serta memiliki 

logika dan penalaran yang tinggi untuk memecahkan masalah-

masalah kontekstual (situasi nyata yang tidak rutin). Level 

penelaran mencakup dimensi proses berpikir menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Soal-soal pada level 

penalaran tidak selalu soal-soal sulit. Ciri-ciri soal pada level 3 

adalah menuntut kemampuan menggunakan penalaran dan logika 

untuk mengambil keputusan (evaluasi), memprediksi dan 

merefleksi, serta kemampuan menyusun strategi baru untuk 

memecahkan masalah kontekstual yang tidak rutin. Kemampuan 

menginterprestasi, mencari hubungan antar konsep, dan 

kemampuan mentransfer konsep sat uke konsep lain, merupakan 
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kemampuan yang sangat penting untuk menyelesaikan soal-soal 

level 3 (penalaran). Kata kerja operasional (KKO) yang sering 

digunakan antara lain menguraikan, mengorganisasi, 

membandingkan, menyusun hipotesis, mengkritik, memprediksi, 

menilai, menguji, menyimpulkan, merancang, membangun, 

merencanakan, memproduksi, menemukan, memperbaharui, 

menyempurnakan, memperkuat, memperindah, dan mengubah.
43

 

c. Karakteristik Soal HOTS 

1. Mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi 

Kreativitas menyelesaikan permasalahan dalam HOTS terdiri atas: 

a. Kemampuan menyelesaikan permasalahan yang tidak familiar 

b. Kemampuan mengevaluasi strategi yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah dari berbagai sudut pandang yang 

berbeda 

c. Menemukan model-model penyelesaian baru yang berbeda 

dengan cara-cara sebelumnya.
44

 

2. Berbasis permasalahan kontekstual dan menarik (Contextual and 

Trending Topic) 

Berikut lima karakteristik assessment kontekstual yang disingkat 

REACT: 

a. Relating, terkait laangsung dengan konteks pengalaman 

kehidupan nyata. 

                                                           
43

 Mustahdi, Modul Penyusunan, 9 
44

 Mustahdi, Modul Penyusunan, 9. 



 

 
 

47 

b. Experiencing, ditekankan kepada penggalian (exploration), 

penemuan (discovery), dan penciptaan (creation). 

c. Appliying, kemampuan siswa untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh di dalam kelas untuk 

menyelesaikan masalah-masalah nyata. 

d. Communicating, kemampuan siswa untuk mampu 

mengomunikasikan kesimpulan model pada kesimpulan konteks 

masalah. 

e. Transferring, kemampuan siswa untuk mentransformasi konsep-

konsep pengetahuan dalam kelas ke dalam situasi atau konteks 

baru.
45

 

3. Tidak rutin dan mengusung kebaruan  

Salah satu tujuan penyusunan soal HOTS adalah untuk 

membangun kreativitas siswa dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan kontekstual. Soal-soal HOTS tidak bisa diujikan 

berulang-ulang pada peserta tes yang sama. Soal-soal yang tidak 

rutin dapat dikembangkan dari KD-KD tertentu dengan 

memvariasikan stimulus yang bersumber dari berbagai topik.
46

 

d. Peran soal HOTS dalam penilaian hasil belajar 

1. Mempersiapkan kompetensi siswa menyongsong abad ke-21 

2. Memupuk rasa cinta dan peduli terhadap kemajuan daerah (local 

genius) 
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3. Meningkatkan motivasi belajar siswa 

4. Meningkatkan mutu dan akuntabilitas penilaian hasil belajar.
47

 

e. Langkah-langkah penyusunan soal HOTS 

1. Menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS 

2. Menyusun kisi-kisi soal 

3. Merumuskan stimulus yang menarik dan kontekstual 

4. Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal 

5. Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban.
48

 

 

5. Model Pembelajaran REACT berpengaruh terhadap hasil belajar 

Dengan menggunakan model pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Apliying, Cooperating, and Transferring) pembelajaran 

Fiqih diharapkan pada tahap Relating siswa mampu mengaitkan konsep 

dan hasil yang dimilikinya dalam kehidupan nyata maupun dengan konsep 

sebelumnya karena dengan tahap ini siswa akan menganggap 

pembelajaran menjadi bermakna. Tahap Experiencing, siswa dapat 

menemukan pengetahuan baru karena siswa akan diajak untuk melakukan 

percobaan yang berkaitan dengan konsep, pada tahap ini siswa lebih 

melibatkan diri dalam pembelajaran dan memahami konsep yang telah 

dipelajarinya. Tahap Appliying, siswa menerapkan pengetahuan yang 

diperolehnya dengan konteks nyata yaitu dengan mengerjakan soal latihan, 

pada tahap ini siswa akan menerapkan konsep yang diperolehnya. Tahap 
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Cooperating, siswa dituntut aktif dalam pembelajaran mampu 

berkomunikasi dengan baik antar siswa maupun dengan guru, karena pada 

tahap ini siswa akan dikelompokkan untuk melakukan percobaan dan 

melakukan Latihan soal pada tahap Experiencing dan Apliying, sehingga 

menuntut terjadinya interaksi dan Kerjasama yang baik antar anggota. 

Pada tahap Transferring, siswa dituntut mampu menunujukkan 

kemampuannya terhadap pengetahuan yang dipelajarinya dengan dapat 

menyelesaikan soal secara individu. Proses pembelajaran yang seperti ini 

menjadi lebih menarik sebab siswa memperoleh pengalaman langsung dan 

dapat membangun pengetahuan dan ide-ide kreatif yang didapatnya dari 

hasil pengamatan dan diskusi.
49

 

Hal tersebut selaras dengan beberapa penelitian yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran REACT 

ini dapat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Elektrolit 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran REACT dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 

71,26% dengan perbedaan peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvensional (ceramah, tanya jawab, dan 

penugasan) sebesar 41,94%.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sudirman pada tahun 2018/2019 

dengan judul ―Penerapan Pembelajaran Model REACT Untuk 

Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Fiqih Materi ―Peradilan Islam‖ 
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Bagi Siswa Kelas XI MIA Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen Semester 

Gasal Tahun 2018/2019‖. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas (Clasroom Action Research) karena penelitian yang dilakukan oleh 

guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk 

memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa 

menjadi meningkat. Hasil dari penelitian ini yaitu dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran Fiqih materi ―Peradilan Islam‖ 

bagi siswa kelas XI MIA Semester gasal MAN 3 Sragen tahun pelajaran 

2018/2019. 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rahman pada tahun 2013 

dengan judul ―Penerapan pembelajaran kontekstual strategi Relating, 

Experiencing, Appliying, Cooperating dan Transferring (REACT) untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu Kelas 

VII SMP Duta Bangsa, Jakarta Barat Tahun 2012‖, menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran kontekstual strategi REACT pada mata pelajaran 

IPS Terpadu Kelas VII SMP Duta Bangsa terbukti efisien dan efektif 

dalam meningkatkan antusiasme dan motivasi siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata hasil belajar 

siswa pada siklus I sebesar 60,47% dan siklus II sebesar 78,12%. Jadi 

presentase peningkatan hasil belajar dari siklus I ke II adalah sebesar 

17,65%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ny. Kusmariyatni pada tahun 2014 

dengan judul ―Pengaruh Strategi REACT terhadap hasil belajar 
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matematika siswa kelas V‖. Menunjukkan adanya perbedaan antara siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan strategi REACT, dan siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model konvensional. Hal ini dapat dilihat 

dari skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas V di SD Gugus V 

kecamatan Gianyar yang mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran konvensional tergolong sedang. Dan juga terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Erin Purnamasari pada tahun 2016 

dengan judul ―pengaruh model REACT terhadap hasil belajar siswa SMA 

Negeri 1 Sungai Ambawang‖. Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

REACT dengan pembelajaran konvensional pada materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan SMA Negeri 1 Sungai Ambawang. Serta terdapat 

pengaruh model pembelajaran pada materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungai Ambawang berdasarkan 

nilai Effect Size termasuk kategori sedang yakni 0,722 dengan 

memberikan kontribusi sebesar 26,42% terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan model pembelajaran 

REACT pada saat proses pembelajaran. Karena model pembelajaran 

REACT ini siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan dapat 
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membangun pengetahuan dan ide-ide kreatif yang didapatnya dari hasil 

pengamatan dan diskusi.
50
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Peneltian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif serta metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode quasi experimental yang menggunakan dua kelas yaitu kelas 

experiment (kelas perlakuan) dan satu kelas control (kelas tanpa perlakuan), 

untuk melihat perbedaan hasil belajar berpikir tingkat tinggi siswa. Metode 

quasi experimental mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen.  

Peneliti menggunakan metode Quasi Eksperimental karena metode ini 

didasarkan atas pertimbangan agar dalam pelaksanaan penelitian pembelajaran 

berlangsung secara alami, dan siswa tidak merasa dieksperimenkan. Sehingga 

dengan demikian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap tingkat 

kevalidan penelitian. Adapun fokus penelitian ini akan menelusuri pengaruh 

pembelajaran dengan pendekatan REACT terhadap hasil belajar berpikir 

tingkat tinggi siswa pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Situbondo. Dengan 

kurun waktu pelaksanaan kurang lebih dua bulan.  

Pelaksanaan penelitian ini didahului dengan melakukan pretest (tes 

awal) terlebih dahulu pada kedua kelas. Kemudian diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran REACT pada kelas 
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experimen, sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilangsungkan tanpa 

adanya perlakuan. Setelah dipertemuan terakhir pembelajaran di masing-

msing kelompok diadakan postest (tes akhir) untuk mengetahui hasil belajar 

berpikir tingkat tinggi siswa.  

B. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi yang diteliti adalah siswa kelas XI IPA 

di MAN 2 Situbondo. Sedangkan pengambilan sampel dalam penelitian ini 

ditentukan dengan Teknik Purposive Sampling (sampel dipilih dengan 

pertimbangan tertentu) yaitu berdasarkan nilai ulangan harian, Ujian Tengah 

Semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS). 

Setelah mengetahui nilai rata-rata siswa kemudian peneliti mengambil 

dua kelas berdasarkan nilai rata-rata siswa tersebut. Adapun kelas yang 

terpilih menjadi sampel penelitian berdasarkan hasil nilai ulangan harian, UTS 

dan UAS adalah kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 3. Alasan mengambil kelas 

XI sebagai sampel adalah karena kelas XI termasuk dalam kategori kelas yang 

menengah yaitu tidak siswa baru dan tidak sedang fokus untuk menghadapi 

ujian nasional (UN). 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data 

Pada penelitian ini bentuk desain yang digunakan adalah 

Nonequivalent Control Group Design. Desain ini merupakan desain penelitian 

quasi eksperimen yang dilakukan dengan pretest sebelum perlakuan diberikan 

dan posttest setelah diberi perlakuan baik pada kelompok eksperimen maupun 

pada kelompok kontrol. Bentuk desain Nonequivalent Control Group Design 
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hampir sama dengan bentuk pretest-posttest control group design. Hanya saja 

pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih 

secara random.  

Diagram desain penelitian digambarkan sebagai berikut: 

Table 3.1 

Diagram Desain penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan  Posttest  

Experimen Y1 X Y2 

Control  Y1 - Y2 

 

Keterangan: 

Y1 : Hasil belajar berpikir tingkat tinggi (Pretest) 

Y2 : Hasil belajar berpikir tingkat tinggi (Posttest) 

X : Perlakuan dengan pembelajaran kontekstual (REACT) 

 

Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Pada metode observasi ini dilakukan guna memperoses obyek 

dengan maksud untuk merasakan dan kemudian memahami pengetahuan 

dari sebuah fenomena berdasarkan pengehauan dan ide-ide yang sudah 

diketahui sebelumnya serta untuk mendapatkan informasi yang diperlukan 

dan melanjutkan ke proses investigasi. Dengan demikian tujuan 

dilakukannya observasi adalah untuk memperoleh data seakurat mungkin 

dengan jalan melakukan pengamatan secara langsung ke tempat lokasi 

penelitian atau obyek yang akan dijadikan penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara yang digunakan yaitu wawancara semi terstruktur, 

karena wawancara jenis ini termasuk dengan kategori in dept interview 
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dengan pelaksanaan yang lebih bebas jika dibandingkan dengan 

wawancara tersrtuktur. Kegunaan dilakukannya wawancara ini adalah agar 

topik/pembahasan masalah yang ditanyakan bersifat kompleks atau sangat 

sensitif. Dengan cara menggali informasi yang lengkap dan mendalam 

mengenai sikap, pengetahuan, dan pandangan responden mengenai 

masalah. Seperti contoh menggali informasi mengenai nilai rata-rata siswa 

kelas XI IPA di MAN 2 Situbondo serta model pembelajaran yanga 

diterapkan di MAN 2 Situbondo. 

3. Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan 

dengan situasi umum dan tulisan yang memuat masalah atau hal-hal yang 

berkaitan dengan judul. Selain itu metode ini juga berfungsi sebagai alat 

bukti dan data akurat baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 

Seperti contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, daftar 

hadir dan daftar nilai siswa, serta dokumentasi gambar proses kegiatan 

pembelajaran.  

4. Tes  

Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif 

untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan 

dengan cara yang tepat. Kegunaan Tes disini yaitu untuk mengetahui hasil 

belajar berpikir tingkat tinggi Fiqih. Instrument ini berupa seperangkat 

soal berbentuk HOTS yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda (PG).  
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Adapun Langkah-langkah dalam mengembangkan atau menyusun 

instrument tes adalah sebagai berikut: 

1. Membuat kisi-kisi soal/tes hasil belajar berpikir tingkat tinggi, pada 

kisi-kisi soal ini memuat pokok bahasan, kemampuan yang diukur, 

indikator dan banyak butir soal lainnya. 

2. Menyusun soal berdasarkan kisi-kisi, kunci jawaban dan pedoman 

penskoran. 

3. Meminta pertimbangan ahli untuk validasi soal. 

4. Melakukan uji coba soal pada kelas diluar (Experimen) dan kelas 

kontrol. 

5. Melakukan analisis item untuk mengetahui validitas dan realibilitas 

soal yang telah diujicobakan. 

Instrumen Tes dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. Pretest 

Suatu bentuk pertanyaan yang ditanyakan guru kepada peserta didik 

sebelum memulai pembelajaran. Pertanyaan yang ditanya adalah 

materi yang akan diajarkan dan biasanya dilakukan diawal setelah guru 

membuka pembelajaran. 

2. Postest 

Suatu bentuk pertanyaan berupa soal yang diberikan setelah materi 

pelajaran disampaikan. Tes ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan akhir siswa setelah adanya proses pembelajaran. Hasil 

postest ini dibandingkan dengan hasil pretest yang telah dilakukan 
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sehingga akan diketahui seberapa jauh efek atau pengaruh dari 

pembelajaran yang telah dilakukan, sekaligus dapat diketahui bagian 

mana dari bahan pengajaran yang masih belum dipahami oleh sebagian 

besar peserta didik. 

D. Analisis data 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan 

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, Menyusun kedalam pola, memiluih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan hingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data ini 

bertujuan untuk menguraikan data-data yang diproses agar data tersebut dapat 

dipahami oleh peneliti maupun orang lain. Adapun teknik analisis datanya 

adalah sebagai berikut: 

1. Analisis data hasil belajar 

Analisis data hasil belajar digunakan untuk memperoleh data-data 

dari hasil proses pembelajaran. Analisis diolah setelah dilaksanakan tes 

sebelum (pretest) dan setelah proses belajar mengajar (posttest). Tahap 

Analisa data ini merupakan tahap yang paling penting dalam penelitian, 

karena dalam tahap ini peneliti merumuskan hasil dari penelitian. 

Sehingga setelah semua data terkumpul, selanjutnya tahap pengelolahan 

data. 

Pengujian hipotesis digunakan uji-t. Adapun statistik lainnya yang 

diperlukan sehubungan dengan pengujian uji-t adalah: 
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a. Mentabulasi data kedalam daftar distribusi freakuensi 

1) Menentukan skor besar dan kecil 

2) Menentukan rentang yaitu:  

Rentang (R), yaitu R = Data Terbesar – Data Terkecil 

3) Menentukan banyak kelas (K) dengan aturan Sturges, yaitu:  

Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n 

n = banyaknya data 

4) Membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas (P) 

yaitu: 

              ( )   
        (   )

                ( )
 

5) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masing kelas interval 

6) Menentukan nilai rata-rata (ẋ), varians (  ) dan simpangan baku (s) 

7) Selanjutnya untuk varians (  ) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut ini: 

     
∑   (     ̅) 

(   )
 

Keterangan: 

   : varians sampel 

   :frekuensi 

   : titik tengah 

 ̅ : rata-rata 

n : banyaknya data.
51

 

Pada simpangan baku yang merupakan suatu nilai yang 

menunjukkan tingkat variasi suatu kelompok data, maka dengan 

mengakarkan varians (√  ). 

 

2. Uji normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dalam penelitian terdistribusi normal atau tidak. Adapun untuk 

menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data kedalam table 

distribusi frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas dengan cara 

sebagai berikut: 

a. Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, 

yaitu:  
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Nilai tes terkecil pertama: - 0,5 (kelas bawah)  

Nilai tes terbesar pertama: + 0,5 (kelas atas) 

b. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

    
   ̅

 
 

Keterangan: 

x : batas kelas 

 ̅ : rata-rata 

  : standar deviasi 

c. Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan table normal baku 

dari 0 s/d Z 

d. Mencari luas daerah, yang diperoleh dengan cara batas luas daerah atas 

dikurangi dengan luas daerah bawah. 

e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe), ditentukan dengan cara 

mengalikan luas daerah dengan banyak data. 

fe = n × luas daerah 

f. Menentukan distribusi normalitas dengan kriteria pengujian:  

Jika    hitung  ˃    tabel maka data berdistribusi tidak normal dan 

senaliknya,    hitung  <    tabel maka data berdistribusi normal.
52

 

 

3. Uji Homogenitas Data 

Uji kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah kedua 

data tersebut homogennya itu dengan membandingkan kedua variansnya. 

Untuk melakukan pengujian homogenitas ada beberapa cara, salah satunya 

adalah varians terbesar dibandingkan dengan varians terkecil. 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
53

 

   
                

                
 

   
  
 

  
  

Keterangan: 

  
  : varians dari nilai kelas interval 

  
  : varians dari nilai kelas kelompok 

 

Kriteria uji normalitas yaitu jika    hitung ˃    tabel maka H1diterima.  

Jika    hitung <    tabel maka H0 diterima. Hipotesis uji normalitas yaitu: 

H0 : varians data homogen 
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H1 : varians data tidak homogen 

 

4. Uji hipotesis (Uji t-test) 

Pengujian hipotesis menggunakan pengujian hipotesis komparatif, 

yaitu menguji kemampuan generalisasi yang berupa perbandingan keadaan 

variabel dari dua sampel atau lebih. Selanjutnya hipotesis komparatif yang 

digunakan yaitu dua sampel dengan uji dua pihak. Uji dua pihak 

menggunakan sampel berkorelasi (adanya hubungan) dengan statistik 

parametris yang digunakan yaitu t-test. 

Teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 

komparatif, tergantung pada jenis datanya. Teknik statistik t-test 

merupakan teknik statistik parametris yang digunakan untuk menguji 

hipotesis komparatif rata-rata dua sampel bila datanya berbentuk ratio atau 

interval. 

Adapun rumus t-test yang digunakan untuk menguji hipotesis 

komparatif dua sampel yang berkorelasi, sebagai berikut: 

  
 ̅     ̅ 

 √
 
  

 
 
  

 

Keterangan: 

 ̅  : Rata-rata kelas eksperimen 

 ̅  : Rata-rata kelas kontrol 

  : Standar Deviasi atau Varians 

  : Jumlah sampel 

 

Selanjutnya harga         dibandingkan dengan harga       , 

ketentuannya jika         <         maka    diterima, tetapi sebaliknya jika 
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        ˃         maka    ditolak. Dengan taraf signifikannya ( ) adalah 

0,05 dan dk = (        ) dengan n adalah banyak siswa kelas.
54

 

Dimana: 

H0 : Tidak ada perbedaan penggunaan Model Pembelajaran REACT 

terhadap hasil belajar berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran 

Fiqih kelas XI IPA di MAN 2 Situbondo Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

Ha : Ada perbedaan penggunaan Model Pembelajaran REACT  terhadap 

hasil belajar berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran Fiqih kelas 

XI IPA di MAN 2 Situbondo Tahun Pelajaran 2021/2022. 

H0 :        

H1 :        
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Gambaran obyek penelitian merupakan salah satu bagian yang harus 

dijelaskan secara rinci untuk mengetahui bagaimana keadaan, kondisi dari 

situasi yang menjadi suatu objek penelitian. Diantaranya pembahasan pada 

gambaran objek penelitian ini penulis akan menjelaskan hal-hal berikut: 

1) Profil Madrasah Aliyah Negeri 2 Situbondo 

Lokasi serta objek penelitian ini adalah MAN 2 Situbondo JL. 

Argopuro No 55 kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo, Propinsi Jawa 

Timur. Telepon (0338)67193. 

Identitas Madrasah  

Nama  : Madrasah Aliyah Negeri 2 Situbondo 

Status  : Reguler 

Nomor Telepon / Faximale  : (0338)671983 

Kecamatan  : Panji 

Kabupaten  : Situbondo 

Propinsi  : Jawa Timur 

Kode pos  : 68322 

E-mail  : man2_situbondo@yahoo.com  

Tahun berdirinya  : 1965 

Program yang diselenggarakan  :   - formal: (IPA dan IPS) 

Ekstra   : Keterampilan dan kesenian 

Waktu belajar  : Pagi (6.45 – 14.15).
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2) Sejarah Singkat Berdirinya MAN 2 Situbondo 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Situbondo adalah salah satu 

Lembaga Pendidikan tingkat atas yang usianya cukup tua dikabupaten 

Situbondo. Letaknya yang strategis ditengah kota menjadikannya tetap 
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eksis hingga sekarang dan masih diminati oleh masyarakat situbondo. 

Bahkan di luar kabupaten situbondo, meskipun MAN 2 Situbondo sama 

seperti lembaga pendidikan yang lain, namun MAN 2 Situbondo menjadi 

sekolah nomor dua setelah sekolah negeri lainnya. 

MAN 2 Situbondo berdiri pada tahun 1964 dengan terlebih dahulu 

dirintis sebagai sekolah persiapan Pendidikan Guru Agama (PGA) selama 

4 tahun (sebelum menjadi MAN 2 Situbondo seperti sekarang ini). 

Setidaknya ada 5 tokoh yang sangat berjasa dalam pendirian MAN 2 

Situbondo sejak masih bernama sekolah persiapan Pendidikan Guru 

Agama (PGA). Mereka adalah Bapak Abbas (pernah menjabat sebagai 

kepala Kispenda Situbondo), Wildan Sujoto (pernah menjabat sebagai 

Kepala Urusan Agama Situbondo), Drs. Soeparno Hamsi (pernah menjadi 

Guru Agama SLTP di Situbondo), KH. Chudori NR (pengasuh pondok 

pesantren Raudlatul Muallimin Jl. Madura Situbondo) dan KH. Abdur 

Rachman (tokoh dari masyarakat pada saat itu). 

Pada awal berdirinya, PGA Situbondo (sekarang MAN 2 

Situbondo) masih belum memiliki sarana dan prasarana Pendidikan, baik 

fasilitas Gedung maupun peralatan lainnya yang dibutuhkan. Adapun 

ruang belajar yang digunakan hanya satu kelas yang di isi dengan siswa 

yang jumlahnya 40 dan dibina oleh tujuh orang guru. Sedangkan pada 

saat itu kepala sekolah dijabat langsung oleh kepala kispenda kabupaten 

Situbondo yaitu bapak Abbas. Namun, berkat usaha keras dari kepala 

sekolah Bersama masyarakat, maka keluarlah surat keputusan Menteri 
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Agama RI No. 39/1965 tanggal 7 juni 1965 tentang penegerian 

Pendidikan-pendidikan guru agama 4 Situbondo (PGAN 4 tahun). 

Barulah pada tanggal 1 oktober 1965 PGAN 4 Situbondo resmi berdiri, 

dengan diresmikan oleh Kepala Kantor Inspeksi Pendidikan Agama 

Propinsi Jawa Timur yang pada saat itu dijabat oleh Bapak R.Soedarkoun 

Reksoatmodjo. 

Sejak saat itulah PGAN 4 Situbondo semakin lama semakin 

bertambah maju dan berkembang, serta sarana dan prasarana pun semakin 

lengkap. Selanjutnya, pada tahun 1977 keluarlah surat keputusan Menteri 

Agama RI No. 19/1977 tanggal 16 Maret 1977 tentang Tata kerja 

Pendidikan Guru Agama Negeri di seluruh Indonesia yang berlaku sejak 

tanggal 1 Januari 1978, yang mengatur tentang perubahan PGAN 4 tahun 

menjadi MTSN. Namun demikian ada Sebagian kecil PGAN 4 tahun 

ditingkatkan menjadi PGAN saja dengan program 6 tahun (PGAN 6), dan 

ini juga termasuk PGAN Situbondo yang ditingkatkan. 

Barulah pada tanggal 25 April 1990 lahir surat Keputusan Menteri 

Agama RI No. 64/1990 tentang alih fungsi PGAN (PGAN 6) menjadi 

MAN 2 Situbondo. Perubahan PGAN 6 Situbondo menjadi MAN 2 

Situbondo terhitung mulai pelajaran 1992/1993 sampai sekarang. 

Sebetulnya sebelum menjadi MAN 2 Situbondo, sekolah yang saat ini 

memiliki 21 ruang belajar ini lokasinya tidak terlalu jauh dari madrasah 

yang bernama MAN 1 Situbondo. Yang mana sebelumnya sekolah ini 

terdapat di Jl. Semeru kemudian dipindahkan ke Besuki. Hingga akhirnya 
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sejak tahun pelajaran 2003-2004 sampai sekarang MAN 2 Situbondo 

berganti menjadi MAN 2 Situbondo saja. MAN 2 Situbondo berdiri 

selama 54 tahun, yang terdiri dari 10 orang yang pernah menjabat sebagai 

kepala sekolah MAN 2 Situbondo. 

3) Visi, dan Misi MAN 2 Situbondo 

a) Visi 

Istiqomah beribadah, unggul dalam prestasi, berdaya saing tinggi dan 

berwawasan lingkungan. 

b) Misi 

1. Melaksanakan shalat berjamaah dan ibadah lainnya secara 

konsisten 

2. Menerapkan prinsip dan nilai-nilai islami madrasah 

3. Meningkatkan prestasi akademik 

4. Meningkatkan prestasi dibidang olah raga dan seni 

5. Meningkatkan penguasaan keterampilan vocational 

6. Meningkatkan kedisiplinan, dan ketertiban 

7. Menumbuhkan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat 

8. Mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi 

9. Menumbuhkan minat dan kemampuan berbahasa asing 

10. Menjaga kelestarian lingkungan 

11. Membiasakan pola hidup sehat 
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4) Perjalanan Kondensi MAN 2 Situbondo 

Berikut disampaikan perjalanan perintisan perjalanan MAN 2 

Situbondo hingga sekarang: 

Tabel 4.1 

Kepala sekolah MAN 2 Situbondo 

Periodisasi dari tahun19-64-sekarang 

 

NO Priode Nama Kepala Sekolah 

1 19-64—1966 Bapak Abbas 

2 1967-1975 Drs. Soeparno Hamsyi 

3 1975-1989 Suatmaji, BA 

4 1990-1994 Drs. Anies Malady 

5 1994-2001 Drs. Ashadi 

6 2001-2003 Drs. Achmad Makmur, SH 

7 2003-2010 Drs. Adi Ariyanto, M.Pd.I 

8 2010-2014 H.Halik Wijaya, S.Ag, M.Pd.I 

9 2014-2021 Drs. Puji Pinarto, M.Pd.I 

10 2021-sekarang Dr. Mohammad Faris, S.Ag, M.Pd.I 

 

5) Struktur Organisasi MAN 2 Situbondo 

Kepala Sekolah : Dr. Mohammad Faris, S.Ag, M.Pd.I 

Wakil Kepala Sekolah : Nur Zekiyah, S.E 

Waka Kurikulum : Sudarmaji, S.Pd 

Waka Kesiswaan : Dra. Sri Handayani 

Waka Sarana : Imam Turmudi, S.Ag 

Waka Humas : Moh. Hanif, S.Ag, M.Pd.I 

 

B. Penyajian Data 

Pengumpulan data dalam pene ini dilakukan di MAN 2 Situbondo Jl. 

Argopuro No 55 kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo, Propinsi Jawa 

Timur. Telepon (0338)67193. Peneliti melakukan pengambilan data 



 

 

 

68 

penelitian selama 2 Bulan (60 hari), yaitu tepatnya pada tanggal 28 Mei 2022-

28 Juli 2022. Peneliti telah mengumpulkan data pada kelas eksperimen (XI 

IPA 1) dan data kelas kontrol (XI IPA 3), dengan jumlah siswa yang terdapat 

pada kelas kontrol berjumlah 20 siswa dan jumlah siswa yang terdapat di 

kelas eksperimen berjumlah 20 siswa. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

apakah ada pengaruh model pembelajaran REACT terhadap hasil belajar 

berpikir tingkat tinggi siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas XI IPA. Adapun 

hasil dari penelitian yang diperoleh disajikan dalam bentuk data sebagai 

berikut: 

Data hasil belajar siswa baik dalam kelas eksperimen maupun kelas 

control dapat terlebih dahulu diadakan pretest yang bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman atau pengetahuan peserta didik sebelum diberi 

perlakuan penggunaan model pembelajaran REACT mengenai materi fiqih 

bab pernikahan. Setelah itu baru dilaksanakannya proses pembelajaran 

dengan baik dan konsisten yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 

REACT selama 2 kali pertemuan, selanjutnya diadakan postest yang 

bertujuan untuk mengetahui hasil akhir siswa setelah mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran REACT lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang tanpa adanya perlakuan pada materi pernikahan. 

Data yang dikumpulkan peneliti diperoleh pada kelas XI IPA 1 (Kelas 

Eksperimen) dan kelas XI IPA 3 (Kelas Kontrol). 
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Nilai rata-rata hasil belajar berpikir tingkat tinggi siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

Analisis hasil belajar siswa dapat dilihat, menggunakan instrument 

tes yang dibuat dalam bentuk soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

sebanyak 10 soal pilihan ganda (PG). Adapun data nilai pretest dan 

posttest pada siswa kelas XI IPA 1 (Kelas Eksperimen) dan kelas XI IPA 3 

(Kelas Kontrol). Hasil penelitiannya adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 

Daftar Nilai Pretest Hasil Belajar Siswa 

 

No Nama Siswa 

(Kelas Eksperimen) 

Nilai Nama Siswa 

(Kelas Kontrol) 

Nilai 

1 Y1 75 X1 82 

2 Y2 60 X2 75 

3 Y3 75 X3 70 

4 Y4 65 X4 70 

5 Y5 70 X5 80 

6 Y6 60 X6 89 

7 Y7 76 X7 70 

8 Y8 69 X8 75 

9 Y9 55 X9 72 

10 Y10 70 X10 79 

11 Y11 75 X11 70 

12 Y12 65 X12 80 

13 Y13 50 X13 76 

14 Y14 50 X14 70 
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15 Y15 55 X15 75 

16 Y16 66 X16 72 

17 Y17 72 X17 86 

18 Y18 60 X18 80 

19 Y19 62 X19 90 

20 Y20 45 Y20 85 

Jumlah 1.275 Jumlah  1.546 

Rata-rata 63,75 Rata-rata 77,30 

Sumber: Hasil Penelitian di MAN 2 Situbondo, 2022 

 

 

Tabel 4.3 

Daftar Nilai Posttest Hasil Belajar Siswa 

No Nama Siswa 

(Kelas Eksperimen) 

Nilai Nama Siswa 

(Kelas Kontrol) 

Nilai 

1 Y1 95 X1 92 

2 Y2 90 X2 95 

3 Y3 100 X3 90 

4 Y4 100 X4 85 

5 Y5 92 X5 80 

6 Y6 85 X6 80 

7 Y7 100 X7 85 

8 Y8 95 X8 86 

9 Y9 92 X9 89 

10 Y10 85 X10 90 

11 Y11 98 X11 95 

12 Y12 80 X12 95 

13 Y13 100 X13 85 

14 Y14 95 X14 80 
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15 Y15 80 X15 89 

16 Y16 95 X16 90 

17 Y17 95 X17 92 

18 Y18 95 X18 85 

19 Y19 80 X19 90 

20 Y20 95 X20 89 

Jumlah 1.780 Jumlah  1.802 

Rata-rata 92,35 Rata-rata 88,10 

Sumber: Hasil Penelitian di MAN 2 Situbondo, 2022 

Untuk mengetahui nilai rata-rata pretest dan nilai rata-rata postest 

dapat di lihat dalam tabel Descriptive Statistics di bawah ini: 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Pretest 

Eksperimen 

20 45 76 63,75 9,290 

Postest 

Eksperimen 

20 80 100 92,35 6,831 

Pretest Kontrol 20 70 90 77,30 6,570 

Postest Kontrol 20 80 95 88,10 4,756 

Valid N 

(listwise) 

20     

 

Berdasarkan tabel 4.2 dan 4.3 di atas dapat diketahui bahwa untuk 

hasil pretest dan postest kelas eksperimen mengalami peningkatan setelah 

diberikan perlakuan melalui penggunaan model pembelajaran REACT. 

Yaitu pada sebelum diberikan perlakuan nilai rata-rata saat pretest yaitu 

63,75, sedangkan setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata postest yaitu 
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siswa memperoleh peningkatan hasil belajar berpikir tingkat tinggi dengan 

nilai rata-rata 92,35.  

2. Nilai Persentase Hasil Belajar Siswa 

a) Nilai persentase Pretest kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Untuk mengetahui kategori, distribusi frekuensi dan persentase hasil 

pretest dan postest siswa dapat di lihat pada tabel 4.4 di bawah ini: 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Pretest Eksperimen 

No Tingkat 

pencapaian Skor 

Frekuensi  Presentase  Kategori 

1 X ˃ 75 7 35% Sangat Tinggi 

2 65 < X   75 8 40% Tinggi 

3 55 < X   65 4 20% Sedang 

4 45 < X   55 1 5% Rendah 

5 X   45 - - Sangat Rendah 

Jumlah 20 100%  

 

Pretest Kontrol 

No Tingkat 

pencapaian Skor 

Frekuensi  Presentase  Kategori 

1 X ˃ 90 1 5% Sangat Tinggi 

2 80 < X   90 7 35% Tinggi 

3 70 < X   80 12 60% Sedang 

4 X   70 - - Rendah 

5 - - - Sangat Rendah 

Jumlah 20 100%  
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 Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan bahwa dari 20 Siswa 

Kelas XI IPA 1 (sebagai kelas Eksperimen) yang mengikuti Pretest 

terdapat kategori Sangat tinggi ada 7 siswa atau sekitar 35%, pada 

kategori tinggi ada 8 siswa atau sekitar 40%, pada kategori Sedang ada 

4 siswa atau sekitar 20%, dan pada kategori Rendah ada 1 atau sekitar 

5%. Adapun tabel selanjutnya terdapat 20 siswa kelas XI IPA 3 

(sebagai kelas kontrol) yang mengikuti Postest terdapat kategori sangat 

tinggi ada 1 siswa atau sekitar 5%, pada kategori Tinggi ada 7 siswa 

atau sekitar 35%, dan pada kategori sedang ada 12 siswa atau sekitar 

60%. 

Berikut adalah tabel statistik deskriptif hasil belajar berpikir tingkat 

tinggi siswa:  

Tabel 4.5 

Statistik Deskriptif Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi Siswa 

Pretest Kelas Eksperimen dan kelas kontrol 

 

Statistik Deskriptif Pretest Kelas Eksperimen 

banyaknya Sampel 20 

Nilai Terendah 45 

Nilai Tertinggi 76 

Mean  63,75 

Varians 86,303 

Standar Deviasi 9,920 

 

Statistik Deskriptif Pretest Kelas Kontrol 

banyaknya Sampel 20 

Nilai Terendah 70 
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Nilai Tertinggi 90 

Mean  77,30 

Varians 43,168 

Standar Deviasi 6,570 

 

Hasil perhitungan dengan menggunakan IBM SPSS 22 for 

Windows. Diperoleh data nilai hasil belajar siswa berupa pretest kelas 

eksperimen dengan banyak sampel 20 siswa yaitu diperoleh nilai 

terendah 45; nilai tertinggi 76; mean 63,75; varians 86,303; dengan 

standar deviasi 9,920. Sedangkan data nilai hasil belajar siswa berupa 

pretest kelas kontrol dengan banyak sampel 20 yaitu diperoleh nilai 

terendah 70; nilai tertinggi 90; mean 77,30; varians 43,168; dengan 

standar diviasi 6,570. Berdasarkan nilai rata-rata yang didapat kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar berfikir tingkat tinggi siswa tergolong pada kategori Sedang. 

 

b) Nilai Persentase Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Untuk mengetahui kategori, distribusi frekuensi dan persentase 

hasil pretest dan postest siswa dapat di lihat pada tabel 4.4 di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Postest Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

 

Postest Eksperimen 

No 
Tingkat 

pencapaian Skor 
Frekuensi Presentase Kategori 

1 X ˃ 95 4 20% Sangat Tinggi 
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2 95 < X   100 11 55% Tinggi 

3 85 < X   95 5 25% Sedang 

4 X   85 - - Rendah 

5 - - - Sangat 

Rendah 

Jumlah 20 100%  

 

Postest Kontrol 

No 
Tingkat 

pencapaian Skor 
Frekuensi Presentase Kategori 

1 X ˃ 90 9 45% Tinggi 

2 80 < X   90 11 55% Sedang 

3 X   80 - - Rendah 

4 - - - Sangat 

Rendah 

Jumlah 20 100%  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan bahwa dari 20 

siswa kelas XI IPA 1 (sebagai kelas eksperimen) yang mengikuti 

postest terdapat 3 kategori yakni pada kategori sangat tinggi terdapat 4 

siswa atau sekitar 20%, pada kategori tinggi terdapat 11 siswa atau 

sekitar 55%, dan pada kategori sedang terdapat 5 siswa atau sekitar 

25%. Sedangkan pada tabel postest kelas XI IPA 3 (sebagai kelas 

kontrol) terdapat 3 kategori juga yakni pada kategori tinggi terdapat 9 

siswa atau sekitar 45%, dan pada kategori sedang terdapat 11 siswa atau 

sekitar 55%. Sehingga skor rata-rata dari subjek penelitian 

dikategorikan dalam kategori “Tinggi”.  
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Berikut adalah tabel statistik deskriptif hasil belajar berpikir tingkat 

tinggi siswa:  

Tabel 4.7 

Statistik Deskriptif Hasil Belajar Berpikir Tingkat Tinggi Siswa 

Postest  Kelas Eksperimen 

Statistik Deskriptif Postest Kelas Eksperimen 

banyaknya Sampel 20 

Nilai Terendah 80 

Nilai Tertinggi 100 

Mean  92,35 

Varians 46,661 

Standar Deviasi 6,831 

 

Statistik Deskriptif Postest Kelas Kontrol 

banyaknya Sampel 20 

Nilai Terendah 80 

Nilai Tertinggi 95 

Mean  88,10 

Varians 22,621 

Standar Deviasi 4,756 

 

Hasil perhitungan dengan menggunakan IBM SPSS 22 for 

Windows. Diperoleh data nilai hasil belajar siswa berupa pretest kelas 

eksperimen dengan banyak sampel 20 siswa yaitu diperoleh nilai 

terendah 80; nilai tertinggi 100; mean 92,35; varians 46,661; dengan 

standar deviasi 6,831. Sedangkan data nilai hasil belajar siswa berupa 

postest kelas kontrol dengan banyak sampel 20 yaitu diperoleh nilai 

terendah 80; nilai tertinggi 95; mean 88,10; varians 22,621; dengan 
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standar diviasi 4,756. Berdasarkan nilai rata-rata yang didapat kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar berpikir tingkat tinggi siswa tergolong pada kategori tinggi. 

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Apabila data berdistribusi normal maka data 

ini dapat diolah dengan menggunakan statistik uji-t. Dalam uji normalitas 

ini peneliti menggunakan bantuan program IBM SPSS 22 dengan 

menggunakan metode Kolmonogrov-Smirnov. Adapun syarat suatu data 

dapat dikatakan berdistribusi normal ialah jika nilai signifikansi ˃ 0,05. 

Untuk mengetahui data berdistribusi normal dapat dilihat pada tabel 

4.8 di bawah ini: 

Tabel 4.8  

Tabel Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Fiqih 

Pretest 

Eksperimen 

,114 20 ,200
*
 ,942 20 ,263 

Postest 

Eksperimen 

,251 20 ,002 ,854 20 ,006 

Pretest 

Kontrol 

,140 20 ,200
*
 ,905 20 ,050 

Postest 

Kontrol 

,175 20 ,110 ,922 20 ,107 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas data diketahui bahwa hasil 

Pretest-Postest kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa 

data tersebut berdistribusi normal dikarenakan signifikansinya ˃ 0,05. 

4. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas pretest dan postest dilakukan untuk mengetahui 

sama atau tidaknya tingkat varian data hasil kedua kelas yakni kelas 

eksperimen atau kelas kontrol. Adapun kriteria pengambilan keputusan 

bahwa data homogenitas adalah jika signifikansinya ˃ 0,05. Dalam uji 
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homogenitas ini peneliti menggunakan bantuan program IBM SPSS 22 yaitu 

One Way Anova. 

Untuk mengetahui homogen tidaknya data dapat di lihat pada tabel 

4.9 di bawah ini: 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Homogenitas Postest dan Kelas  

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Fiqih 

Based on Mean 2,346 1 38 ,134 

Based on Median ,837 1 38 ,366 

Based on Median and 

with adjusted df 

,837 1 30,050 ,367 

Based on trimmed mean 2,156 1 38 ,150 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji homogenitas dapat diketahui 

bahwa dari hasil postest kelas eksperimen dan kelas kontrol signifikansinya 

0,134 maka dapat disimpulkan bahwa varian yang dimiliki kelas eksperimen 

dan kelas kontrol jauh berbeda dan homogen karena 0,134 ˃ 0,05. Dengan 

demikian, maka salah satu syarat (tidak mutlak) dari uji independent sample 

test sudah terpenuhi. 

5. Uji hipotesis Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji t digunakan untuk membuktikan signifikansi pengaruh variabel 

model pembelajaran REACT terhadap hasil belajar berpikir tingkat tinggi 
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siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas XI IPA. Adapun hipotesis dari hasil 

pengujian masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 

   = Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran REACT 

terhadap hasil belajar berpikir tinggi pada mata pelajaran Fiqih kelas 

XI IPA di MAN 2 Situbondo tahun pelajaran 2021/2022. 

   = Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran REACT terhadap hasil 

belajar berpikir tinggi pada mata pelajaran Fiqih kelas XI IPA di 

MAN 2 Situbondo tahun pelajaran 2021/2022. 

Dalam uji data t-test ini peneliti menggunakan program IBM SPSS 

22 dengan Independent Samples Test. Adapun kriteria pengujian hipotesis 

adalah jika sig.(2-tailed) T-test < 0,05 maka    ditolak artinya tidak terdapat 

pengaruh atau perbedaan penggunaan model pembelajaran REACT terhadap 

hasil belajar berpikir tingkat tinggi siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas XI 

IPA di MAN 2 Situbondo. Sedangkan jika sig.(2-tailed) T-test ˃ 0,05 maka 

   diterima artinya terdapat perbedaan penggunaan model pembelajaran 

REACT terhadap hasil belajar berpikir tingkat tinggi siswa pada mata 

pelajaran Fiqih kelas XI IPA di MAN 2 Situbondo.  

Untuk mengetahui sig.(2-tailed) T-test ˃ 0,05 peneliti menggunakan 

Uji Independent Sample Test sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 

Uji Independent Sample T-test 

 

Group Statistics 

 Kelas N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil 

Belajar 

Fiqih 

PostTest 

Eksperimen 

20 92,35 6,831 1,527 

Postest 

Kontrol 

20 88,10 4,756 1,064 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Significance 

One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p 

Hasil 

Belajar 

Fiqih 

Equal 

variances 

assumed 

2,346 ,134 2,283 38 ,014 ,028 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  2,283 33,917 ,014 ,029 

  

Sesuai dengan hasil uji pada tabel output SPSS di atas didapatkan 

bahwa hasil uji hipotesis taraf signifikansi 0,05 diperoleh         = 2,283. 

Untuk nilai        dapat dilihat pada lampiran        halaman 141. 

Untuk mencari nilai        maka nilai df harus diketahui terlebih 

dahulu. Nilai df didapat dengan cara df = N-2, pada penelitian ini N nya 
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adalah 40, sehingga df = 40 – 2 = 38, untuk nilai Pr (Probabilitas), yaitu 

tingkat atau taraf signifikansi yang digunakan peneliti adalah 5% atau 0,05. 

Jadi, dapat kita lihat pada gambar, bahwa nilai df 38 dan signifikansinya 5% 

(0,05), maka nilai        nya yaitu 1,686. Sesuai dengan uraian tersebut, 

maka diperoleh bahwa 2,283 ˃ 1686 atau         ˃        maka    diterima 

dan    ditolak. Sehingga didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam hasil belajar berpikir tingkat tinggi siswa antara kelas 

eksperimen yang diberi penerapan model pembelajaran REACT dan kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan 

metode ceramah sebagai metode utamanya. Hal ini juga dapat dilihat dari 

rata-rata nilai postest kelas eksperimen dan nilai rata-rata postest kelas 

kontrol yang menunjukkan bahwa 92,35 ˃ 88,10 atau bisa dikatakan bahwa 

rata-rata nilai postest kelas eksperimen lebih besar daripada rata-rata nilai 

postest kelas kontrol, sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan dan pengaruh yang signifikan dalam penerapan model 

pembelajaran REACT terhadap hasil belajar berpikir tingkat tinggi siswa 

pada mata pelajaran Fiqih kelas XI IPA di MAN 2 Situbondo Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

D. Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Situbondo, yang terletak di Jl. 

Argopuro No 55 kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo, Propinsi Jawa 

Timur. Jumlah keseluruhan siswa di MAN 2 Situbondo adalah 505 siswa, dan 

terbagi menjadi beberapa bagian diantaranya kelas X, XI dan XII yang terdiri 
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dari dua jurusan yaitu IPA dan IPS. Masing-masing kelas memiliki 4 ruang 

kelas, 4 kelas jurusan IPA dan 4 kelas jurusan IPS. Penelitian ini dilaksanakan 

selama 2 bulan, pertemuan pertama pada tanggal 28 Mei 2022 bertemu dengan 

kepala sekolah dan guru mata pelajaran Fiqih di MAN 2 Situbondo, kemudian 

diarahkan untuk menemui waka kurikulum yang bernama bapak Sudarmaji 

untuk meminta izin dalam melakukan penelitian di MAN 2 Situbondo. 

Pertemuan kedua, dilaksanakan pada tanggal 30 mei 2022 untuk wawancara 

sedikit dengan Ibu Reny Andriastutik selaku guru mata pelajaran Fiqih terkait 

nilai KKM siswa yang menjadi sampel penelitian. Pertemuan ketiga yaitu 

pada tanggal 17 Juni 2022 di kelas XI IPA 1 dan XI IPA 3 yang berjumlah 

masing-masing 20 siswa untuk memberikan pretest sebelum adanya perlakuan 

bagi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan bertujuan 

untuk melihat adanya pengaruh model pembelajaran REACT terhadap hasil 

belajar berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran Fiqih Kelas XI IPA di 

MAN 2 Situbondo. 

Hasil belajar merupakan proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 

belajar yang telah dicapai oleh siswa tersebut dengan kriteria tertentu. Untuk 

melihat hasil belajar siswa pada penelitian ini digunakan teknik tes, tes yang 

dilakukan yaitu dengan pemberian soal berupa pilihat ganda berbentuk HOTS 

sebanyak 10 soal. Tes yang diberikan terdiri dari 2 tahap yaitu tes tahap awal 

(pretest) dan tes tahap akhir (postest) yang masing-masing diberikan soal 

berjumlah 10 soal yang berkaitan dengan indikator yang ditetapkan pada RPP. 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest kelas 
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eksperimen adalah 63,75 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 77,30. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar pada tahap awal (pretest) nilai rata-

rata kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas 

experimen. 

Proses pembelajaran selanjutnya dengan menggunakan model 

pembelajaran REACT yaitu suatu pembelajaran kontekstual yang 

berhubungan dengan pengalaman dan penerapan pemahaman dalam berbagai 

konteks, baik di dalam maupun di luar kelas untuk menyelesaikan 

permasalahan, dan juga dapat membantu guru mengaitkan materi yang akan 

dipelajari dengan kehidupan nyata siswa. Dengan pembelajaran REACT ini 

dapat menanamkan konsep pada siswa sehingga siswa tidak sekedar 

menghafal, tetapi siswa juga dapat menemukan sendiri, bekerja sama, serta 

dapat mentrasfer dalam konteks baru, sekaligus belajar untuk mengaitkan 

dengan konteks lingkungan masyarakat. Model pembelajaran REACT ini 

terdiri dari 5 unsur atau tahapan diantarany: 

1. R untuk Relating, artinya mengaitkan atau menghubungkan, yaitu siswa 

dapat menghubungkan konsep pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari 

2. E untuk Experiencing, artinya Mengalami, yaitu siswa bukan hanya 

menerima ilmu tetapi juga pernah mengalaminya juga 

3. A untuk Appliying, artinya menerapkan, yaitu siswa juga harus 

menerapkan ilmu yang didapatnya dalam kehidupan sehari-harinya 
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4. C untuk Cooperating, artinya bekerjasama, yaitu siswa saling bekerjasama 

dengan teman-temannya dalam memecahkan sebuah masalah yang ada di 

konsep pembelajaran 

5. T untuk Transferring, mentrasfer, yaitu Siswa menunjukkan kemampuan 

terhadap pengetahuan yang dipelajarinya dan menerapkannya dalam 

situasi dan konteks baru. 

Jadi, dapat disimpulkan dimana dalam Model REACT ini menekankan 

pada pemberian informasi yang berkaitan dengan informasi sebelumnya yang 

telah diketahui oleh siswa, sehingga akan lebih mudah memahami konsep-

konsep yang disampaikan oleh guru karena sering dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

REACT berlangsung selama 2 kali pertemuan, dimana sebelum proses 

pembelajaran berlangsung peneliti membagikan soal pretest kepada masing-

masing siswa kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 3 yang berjumlah masing-

masing 20 siswa. Setelah itu barulah peneliti beserta guru yang bersangkutan 

melakukan perlakuan kepada kelas Eksperimen yaitu dengan membagi siswa 

kedalam 4 kelompok secara heterogen yang beranggotakan 5 orang pada 

masing-masing kelompok. Dan kemudian siswa diberikkan LKPD yang 

berisikan bahan ajar dan lembaran soal. Sehingga pada tahapan Relating 

peneliti memulai proses pembelajaran untuk mengarahkan siswa 

menghubungkan antara konsep yang dipelajari dengan pengetahuan yang 

dimiliki siswa pada kehidupan sehari-hari misalnya seorang wanita hamil 
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karena melakukan hubungan diluar nikah dengan pasangannya, kemudian 

untuk menutupi aib keluarga mereka dinikahkan. Apakah pernikahan yang 

mereka lakukan sah? Jelaskan pendapatmu! sehingga peneliti akan 

menghubungkan materi dengan pertanyaan yang diberikan. 

Selanjutnya, pada tahap Experiencing guru meminta perwakilan siswa 

untuk mengaitkan permasalahan di atas dengan kehidupan sehari-hari yang 

terjadi dilingkungan sekitarnya dengan cara mempresentasikannya. Hal ini 

dapat membuat pembelajaran menjadi kondusif dan menarik bagi siswa 

dimana dengan adanya presentasi siswa akan lebih aktif dalam berpikir dan 

menyelesaikan permasalahan dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-

hari dalam proses pembelajaran. Selanjutnya pada tahap Appliying guru 

memberikan sedikit penjelasan mengenai materi pembelajaran agar siswa 

dapat menerima ilmu dengan optimal dan dapat menerapkan konsep-konsep 

yang telah dipelajarinya melalui diskusi kelompok. Sedangkan pada tahap 

Cooperating siswa yang sudah duduk berkelompok tadi diminta untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan soal yang terdapat dalam LKPD secara 

bekerjasama maupun diskusi dan siswa diminta untuk mencari dari berbagai 

sumber mengenai materi yang sedang dipelajarinya, sehingga siswa dituntut 

memiliki tanggung jawab untuk memahami dan mengaitkan informasi yang 

diperolehnya. Dengan adanya tahap kerja sama, dengan begitu siswa diberikan 

kesempatan untuk berpikir dalam memecahkan suatu permasalahan bersama 

dan melakukan kerjasama antar teman sebayanya atau dapat mentrasfer 

pengetahuan yang dimilikinya dalam bentuk kelompok kecil, karena adanya 
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komunikasi, interaksi sosial, sehingga seluruh siswa dapat aktif dalam 

pembelajaran.  

Selanjutnya pada tahapan terakhir yaitu Transferring guru meminta 

perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan dan menyimpulkan 

hasil diskusi siswa dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Menurut 

Hamid, siswa belajar 10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang didengar, 

30% dari apa yang dilihat, 50% dari apa yang dilihat dan didengar, 70% dari 

apa yang dikatakan, dan 90% dari apa yang dikatakan dan diterapkan. Jika 

guru meminta siswa untuk melakukan susuatu dan melaporkannya, maka 

siswa akan mengingat dan menguasai pelajaran tersebut sebanyak 90%.
56

 Hal 

ini menandakan bahwa pada tahapan transferring siswa akan dapat mengingat 

dan menguasai sebanyak 90% dari apa yang telah dikerjakan dan 

dipresentasikan.  

Proses pembelajaran diakhir pertemuan diberikan postest kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang bertujuan untuk melihat kemampuan akhir 

siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

Pembelajaran REACT terhadap hasil belajar berpikir tingkat tinggi siswa pada 

mata pelajaran Fiqih kelas XI IPA 1 (kelas Eksperimen) dan kelas XI IPA 3 

tanpa adanya perlakuan (kelas kontrol). Pada tabel 4.3 dapat diketahui 

bahwasannya nilai rata-rata postest kelas eksperimen adalah 92,35 sedangkan 

nilai rata-rata pada kelas kontrol adalah 88,10. Berikut merupakan 

pembahasan hasil penelitian: 

                                                           
56

 Ita Rosita, ―Meningkatkan Kerjasama Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share,‖ Jurnal Formatif, vol. 3, no. 1 (Oktober 2014): 4. 
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1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil Belajar berpikir tingkat tinggi 

siswa kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran REACT 

pada mata pelajaran Fiqih materi pernikahan di MAN 2 Situbondo dengan 

sampel 20 siswa diperoleh nilai terendah 80; nilai tertinggi 100; mean 

92,35; varians 46,661; dengan standar deviasi 6,831. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar berpikir tingkat tinggi 

siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

dengan metode ceramah pada mata pelajaran Fiqih materi pernikahan di 

MAN 2 Situbondo dengan sampel 20 siswa diperoleh nilai terendah 80; 

nilai tertinggi 95; mean 88,10; varians 22,621; dengan standar deviasi 

4,756. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji-t dapat dilihat bahwa         

      dan              pada taraf signifikan 5% atau                

(           ) dengan arti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar berpikir tingkat tinggi siswa yang menerapkan model 

pembelajaran REACT dengan hasil belajar berpikir tingkat tinggi siswa 

yang menerapkan model pembelajaran konvensional dengan metode 

ceramah sebagai metode utamanya. Hal ini juga dapat dilihat dari rata-rata 

nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol yang menunjukkan 

bahwa             atau rata-rata nilai postest kelas eksperimen lebih 

besar daripada rata-rata nilai postest  kelas kontrol, sehingga bisa ditarik 

kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam penerapan model 

pembelajaran REACT terhadap hasil belajar berpikir tingkat tinggi pada 
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mata pelajaran Fiqih kelas XI IPA di MAN 2 Situbondo Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

Berdasarkan pembahasan pada poin 1 dan 2 diperoleh bahwa rata-rata 

nilai postest kelas eksperimen lebih tinggi dari pada postest kelas kontrol, 

yaitu             atau rata-rata nilai postest kelas eksperimen lebih besar 

daripada rata-rata nilai postest kelas kontrol, sehingga bisa ditarik kesimpulan 

bahwa hasil belajar berpikir tingkat tinggi siswa yang menerapkan model 

pembelajaran REACT lebih tinggi daripada hasil belajar berpikir tingkat 

tinggi siswa yang menerapkan model pembelajaran konvensional dengan 

metode ceramah sebagai metode utamanya. 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Aswar Anas 

dan Fitriani yang menyatakan bahwa dari data dapat diketahui bahwa thitung 

(8,182) ˃ Ttabel (2,07961) sehingga terdapat peningkatan pemahaman konsep 

matematika siswa dengan penerapan model pembelajaran REACT. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran REACT melalui 

lima komponen yang penting yaitu Relating, Experiencing, Appliying, 

Cooperating, dan Transferring dalam pembelajaran terbukti memberikan 

pengaruh baik dalam meningkatkan kemampuan terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa.
57

 

Hasil penelitian lain yang dikemukakan oleh Firdha Choirun Nisa, dkk 

menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

                                                           
57

 Aswar Anas, ―Penerapan Model Pembelajaran REACT dalam Peningkatan 

Pemahaman Konsep Siswa,‖ Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, vol 6, 

no. 2 (Oktober 2018): 164. 



 

 

 

90 

kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen adalah 81,15 dan kelas control 

adalah 69,91. Sedangkan hasil aktivitas kelas eksperimen adalah 86,943 dan 

kelas control 79,934. Maka, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran REACT dengan simulasi virtual berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

fisika di SMA.
58

 

                                                           
58

 Firdha Choirun Nisa, ―Model Pembelajaran Kontekstual Relating, Experiencing, 

Appliying, Cooperating, dan Transferring (REACT) dengan simulasi virtual dalam pembelajaran 

Fisika di SMA (Materi Momentum, Impuls, dan Tumbukan) Kelas X SMAN 2 Jember,‖ Jurnal 

Pembelajaran Fisika, vol 7, no. 1 (Maret 2018): 8. 



91 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran 

REACT terhadap hasil belajar berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI IPA pada 

mata pelajaran Fiqih di MAN 2 Situbondo, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa: 

Terdapat perbedaan hasil belajar berpikir tingkat tinggi siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran REACT (kontekstual) dan tanpa 

menggunakan model pembelajaran REACT (konvensional) pada mata 

pelajaran Fiqih Kelas XI IPA materi pernikahan di MAN 2 Situbondo. Hal ini 

juga dapat dilihat dari rata-rata nilai post-test kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang menunjukkan bahwa             atau rata-rata nilai postest 

kelas eksperimen lebih besar daripada rata-rata nilai postest  kelas kontrol, 

sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam 

penerapan model pembelajaran REACT terhadap hasil belajar berpikir tingkat 

tinggi pada mata pelajaran Fiqih kelas XI IPA di MAN 2 Situbondo Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan tersebut, perlu 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru mata pelajaran Fiqih, agar 

dapat mengkombinasikan model pembelajaran seperti model 
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pembelajaran REACT dalam proses pembelajaran, agar dapat 

meningkatkan kreativitas siswa, minat siswa, serta kemampuan berfikir 

tingkat tinggi siswa terhadap materi yang akan diajarkan sehingga proses 

pembelajaran berjalan dengan baik, kondusif dan memberi efek pada hasil 

belajar siswa jauh lebih baik dari sebelumnya. 

2. Disarankan kepada guru-guru untuk terlebih memikirkan tentang gaya 

belajar pada sat proses pembelajaran agar dapat mendorong peserta didik 

untuk terus belajar dan aktif saat proses pembelajaran, sehingga peserta 

didik akan semangat terlebih dalam memecahkan suatu permasalahan. 

Dan juga bisa mengemas metode pembelajaran yang lebih menyenangkan 

dan menarik bagi peserta didik. 

3. Disarankan kepada guru-guru untuk memberikan motivasi terlebih dahulu 

sebelum memulai pembelajaran kepada peserta didik. Karena salah satu 

penghambat pembelajaran peserta didik adalah kurangnya motivasi 

semangat belajar. Sehingga guru bukan hanya memberikan materi 

pembelajaran, tetapi juga memotivasi peserta didik agar semangat dalam 

belajar dan bisa menerima pembelajaran dengan baik. 

4. Disarankan kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan 

menggunakan model pembelajaran REACT untuk dapat lebih 

memperdalam sintak model pembelajaran dan dapat mengatur waktu 

seefektif mungkin agar dapat mencapai tujuan yang lebih baik dan 

penelitian ini dapat digunakan sebagai perbandingan hasil penelitiannya.  
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Lampiran 1 

Instrument Penelitian 

A. Instrument Observasi 

1. Letak geografis MAN 2 Situbondo 

2. Observasi pelaksanaan pembelajaran Fiqih model REACT 

3. Observasi proses evaluasi pembelajaran Fiqih 

 

B. Instrumen Wawancara 

 
Pedoman Wawancara Guru 

 

No Pertanyaan 

1 Berapa nilai rata-rata kelas XI IPA di MAN 2 Situbondo? 

2 Apa kendala Ibu pada saat melakukan proses pembelajaran di kelas XI 

IPA? 

3 Materi Fiqih pada Bab berapa yang membuat siswa lebih kondusif 

pada saat 

proses pembelajaran berlangsung? 

4 Bagaimana cara Ibu dalam menyampaikan materi pelajaran agar siswa 

mengerti 

terkait materi yang di sampaikan? 

5 Apakah dengan metode tersebut siswa dapat memahami terkait materi 

yang telah 

disampaikan pada saat proses pembelajaran? 

6 Apakah dengan metode tersebut siswa dapat memiliki kemampuan 

berpikir 

tingkat tinggi   terkait   materi yang   telah disampaikan pada

 saat proses pembelajaran? 

6 Model pembelajaran apa yang Ibu gunakan saat memulai proses 

pembelajaran? 

7 Apakah selain menjelaskan materi ada kegiatan kelompok seperti hal 

nya diskusi di dalam kelas? 

Pedoman Wawancara Siswa 

No Pertanyaan 

1 Bagaimana proses belajarnya? Apakah setelah anda belajar dengan 

penerapan model pembelajaran REACT atau dengan cara diskusi 

Bersama kelompok anda 

merasa tanggap dan senang? 

2 Menurut saudara apakah model pembelajaran tersebut menarik 

dan cocok 

digunakan dalam meningkatkan hasil belajar berpikir tingkat tinggi? 
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3 Apakah dengan proses pembelajaran menggunakan model

 pembelajaran 

REACT, anda dapat menemukan konsep pembelajaran sendiri serta 

menemukan makna melalui kehidupan sehari-hari atau lingkungan 

sekitar? 

4 Apakah anda tidak mengalami kesulitan pada saat proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran REACT? 

 
 

C. Instrumen Dokumentasi 

1. Profil sekolah MAN 2 Situbondo 

2. Visi, Misi dan Sejarah berdirinya MAN 2 Situbondo 

3. Keadaan guru dan pegawai MAN 2 Situbondo 

4. Keadaan siswa berdasarkan jurusan di MAN 2 Situbondo 

5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP konvensional) 

6. Daftar nilai ulangan harian, UTS dan UAS kelas XI IPA 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Madrasah  : MAN 2 Siubondo 

Mata Pelajaran / Kelas   : Fikih / XI - Genap 

Alokasi Waktu  : 4 × 45 Menit 

KD /Pertemuan  : 4.1 dan 4.2 

Materi  : Hukum Islam tentang Hukum Keluarga 

Model Pembelajaran       : Konvensional 
 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan tentang pengertian dan hukum pernikahan dengan baik. 

2. Siswa dapat menjelaskan syarat dan rukun pernikahan dengan baik. 

3. Siswa dapat menjelaskan ayat Al-Qur‘an dan Hadits tentang pernikahan dengan 

baik. 

4. Siswa dapat menyebutkan hikmah pernikahan dengan baik. 

5. Siswa dapat menjelaskan penyebab putusnya pernikahan dengan baik. 

6. Siswa dapat menjelaskan ketentuan pernikahan menurut perundang-undangan di 

Indonesia. 

 
B. Kompetensi Dasar 

4. 1 Menjelaskan ketentuan hukum perkawinan dalam Islam dan hikmahnya 

4. 2 Menjelaskan konsep Islam tentang perceraian, iddah, ruju‘ dan hikmahnya 
 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menjelaskan pengertian dan hukum pernikahan 

2. Menyebutkan syarat dan rukun nikah 

3. Menjelaskan pengertian dan hukum khitbah 

4. Menjelaskan pengertian dan pembagian mahram nikah 

5. Menjelaskan macam-macam pernikahan terlarang 

6. Menyebutkan ketentuan dan macam-macam pernikahan terlarang 

7. Menyebutkan ketentuan dan macam-macam wali 

8. Menjelaskan hukum dan macam-macam mahar 

9. Menjelaskan hukum walimah dan hikmahnya 

10. Menjelaskan hikmah pernikahan 

11. Menjelaskan pengertian dan hukum perceraian (talaq) 

12. Menyebutkan syarat dan rukun talaq 

13. Menyebutkan macam-macam talaq 

14. Menjelaskan pengertian khuluk dan fasakh 

15. Menjelaskan pengertian dan macam-macam iddah 

16. Menjelaskan hikmah perceraian, talaq, khuluk dan fasakh 

17. Menyebutkan kewajiban suami pada masa iddah 

18. Menjelaskan pengertian dan hukum ruju‘ 

19. Menjelaskan hikmah ruju‘ 
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D. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan I 

PENDAHULUAN 

1. Guru mengucapkan salam dan memulai pembelajaran dengan membaca 

basmalah dan do‘a. 

2. Apersepsi 

KEGIATAN INTI 

1. Guru menjelaskan pengertian, rukun, syarat dan hukum pernikahan, hukum 

dan pengertian khitbah, pengertian dan pembagian mahram nikah, macam-

mavam pernikahan terlarang, menyebutkan ketentuan dan macam-macam 

wali, menjelaskan hukum dan macam-macam mahar, hukum walimah dan 

hikmahnya, pengertian dan hukum talaq dengan menggunakan metode 

ceramah. 

2. Guru menyuruh siswa untuk berdiskusi.  

3. Siswa melaporkan hasil diskusinya kepada guru. 

4. Guru menyimpulkan hasil diskusi. 

PENUTUP 

1. Guru mengadakan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 

disampaikan. 

2. Guru memberikan tugas rumah dari LKS. 

3.  Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdalah atau do‘a. 

4. Guru mengucapkan salam sebelum keluar dan siswa menjawab salam. 

Pertemuan II 

PENDAHULUAN 

1. Guru mengucapkan salam dan memulai pembelajaran dengan membaca 

basmalah dan do‘a. 

2. Apersepsi 

KEGIATAN INTI 

1. Guru macam-macam talaq, pengertian khuluk dan fasakh, pengertian dan 

macam-macam iddah, menjelaskan hikmah perceraian, talaq, khuluk dan 

fasakh, menyebutkan kewajiban suami pada masa iddah, menjelaskan 

pengertian, hukum, syarat dan rukun ruju‘dengan menggunakan metode 

ceramah. 

2. Guru menyuruh siswa untuk berdiskusi.  

3. Siswa melaporkan hasil diskusinya kepada guru. 

4. Guru menyimpulkan materi tentang ketentuan pernikahan menurut per-

undang-undangan di Indonesia.  

5. Guru mengadakan tanya jawab dari materi pertemuan 1-2. 

PENUTUP 

1. Guru mengadakan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 

disampaikan. 

2. Guru memberikan tugas rumah dari LKS. 

3.  Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdalah atau do‘a. 

4. Guru mengucapkan salam sebelum keluar dan siswa menjawab salam. 
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E. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 

2. Tanya Jawab 

3. Diskusi  

 

F. Alat dan Bahan           

1. Buku Paket 

2. LKS (Buku Ajar Fiqih kelas XI) 

 

G. Penilaian                     
1. Jenis (Tugas individu dan kelompok) 

2. Bentuk Instrument (Pertanyaan lisan dan tes tulis) 

3.  Instrument Soal: 

a. Jelaskan hukum menikah dalam islam? 

b.  

c.  Sebutkan rukun dan syarat pernikahan dalam islam? 

d.  

e. Tuliskan hadits berikut lengkap dengan harakatnya, kemudian jelaskan 

maksudnya? 

f. Sebutkan 3 hikmah pernikahan! 

g. Jelaskan apa saja yang dapat menyebabkan putusnya pernikahan! 

h. Apa yang dimaksud dengan khulu‘? 

i.  

j.  Apa isi pokok Undang-Undang No.1 Tahun 1974? 

k.  

l.  Siapa saja yang dapat mengajukan pembatalan perkawinan? 

m. Apa yang dimaksud dengan perkawinan campuran? Jelaskan! 

 

 Situbondo, 13 Juni 2020 

Mengetahui: 

Kepala MAN 2 Situbondo, Guru Mata Pelajaran, 

 

 

 

 

 

 

Dr. Mohammad Faris, S.Ag.,M.Pd.I Reny Andriastutik, S Pd.I 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Madrasah  : MAN 2 Siubondo 

Mata Pelajaran / Kelas   : Fikih / XI - Genap 

Alokasi Waktu  : 4 X 45 Menit 

KD /Pertemuan  : 4.1 dan 4.2 

Materi  : Hukum Islam tentang Hukum Keluarga 

Model Pembelajaran      : REACT (Kontekstual) 
 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan tentang pengertian dan hukum pernikahan 

dengan baik. 

2. Siswa dapat menjelaskan syarat dan rukun pernikahan dengan baik. 

3. Siswa dapat menjelaskan ayat Al-Qur‘an dan Hadits tentang pernikahan 

dengan baik. 

4. Siswa dapat menyebutkan hikmah pernikahan dengan baik. 

5. Siswa dapat menjelaskan penyebab putusnya pernikahan dengan baik. 

6. Siswa dapat menjelaskan ketentuan pernikahan menurut perundang-undangan 

di Indonesia. 

 
B. Kompetensi Dasar 

4. 1 Menjelaskan ketentuan hukum perkawinan dalam Islam dan hikmahnya 

4. 2 Menjelaskan konsep Islam tentang perceraian, iddah, ruju‘ dan 

hikmahnya 
 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menjelaskan pengertian dan hukum pernikahan 

2. Menyebutkan syarat dan rukun nikah 

3. Menjelaskan pengertian dan hukum khitbah 

4. Menjelaskan pengertian dan pembagian mahram nikah 

5. Menjelaskan macam-macam pernikahan terlarang 

6. Menyebutkan ketentuan dan macam-macam pernikahan terlarang 

7. Menyebutkan ketentuan dan macam-macam wali 

8. Menjelaskan hukum dan macam-macam mahar 

9. Menjelaskan hukum walimah dan hikmahnya 

10. Menjelaskan hikmah pernikahan 

11. Menjelaskan pengertian dan hukum perceraian (talaq) 

12. Menyebutkan syarat dan rukun talaq 

13. Menyebutkan macam-macam talaq 

14. Menjelaskan pengertian khuluk dan fasakh 

15. Menjelaskan pengertian dan macam-macam iddah 

16. Menjelaskan hikmah perceraian, talaq, khuluk dan fasakh 

17. Menyebutkan kewajiban suami pada masa iddah 

18. Menjelaskan pengertian dan hukum ruju‘ 

19. Menjelaskan hikmah ruju‘ 
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D. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

PENDAHULUAN 

1. Guru melakukan salam pembuka dan dilanjutkan membaca doa 

(Orientasi). 

2. Guru mengecek kehadiran siswa dan memantau kesiapan siswa. 

3. Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 

serta dikaitkan dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi). 

4. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (Motivasi). 

INTI 

Sintak Model REACT 

1. Relating 

a. Guru memberikan contoh permasalahan awal dengan menunjukkan 

suatu permasalahan yang sering di jumpai di lingkungan 

masyarakat, seperti permasalahan umum dalam pernikahan dan 

cara mengatasinya melalui penayangan video pada LCD 

(Proyektor). 

b. Guru mempersiapkan siswa dengan cara memberikan beberapa 

pertanyaan untuk menstimulasi ketertarikan siswa terhadap topik 

pembelajaran. 

2. Experiencing 

a. Siswa membaca pengantar mengenai ―Hukum Islam tentang 

Hukum Keluarga‖. 

b. Siswa diajak bertanya jawab mengenai macam-macam pernikahan 

terlarang. 

c. Applying 

a. Siswa dibagi dalam kelompok. Tiap kelompok terdiri atas 5 siswa. 

b. Tiap kelompok mendiskusikan jawaban pertanyaan-pertanyaan 

yang terdapat di dalam buku ajar siswa kelas XI. 

4. Cooperating 

a. Siswa berdiskusi mengerjakan soal secara berkelompok tersebut. 

b. Siswa menyajikan hasil diskusi dalam bentuk peta pikiran. 

c. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi. 

5. Transferring 

a. Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dalam bentuk 

peta pikiran. 

b. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa 

tentang topik yang dibahas. 

   PENUTUP 

1. Guru memberikan tes tertulis yang berkaitan dengan materi yang sudah 

dipelajari. 

2. Siswa membuat kesimpulan pembelajaran dengan bimbingan guru. 

3. Guru memberikan apresiasi berupa pujian dan motivasi kepada siswa 

untuk terus seangat belajar. 
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4. Untuk tugas rumah, guru meminta siswa melakukan kegiatan bersama 

orang tua yaitu berdiskusi dengan orang tua mengenai materi yang 

sudah di sampaikan oleh guru. 

5. Pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang dipimpin salah satu 

siswa. 

Pertemuan II  

PENDAHULUAN 

1. Guru melakukan salam pembuka dan dilanjutkan membaca doa 

(Orientasi). 

2. Guru mengecek kehadiran siswa dan memantau kesiapan siswa. 

3. Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 

serta dikaitkan dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi). 

4. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (Motivasi). 

INTI 

Sintak Model REACT 

1. Relating 

a. Guru memberikan permasalahan awal dengan menunjukkan suatu 

permasalahan terkait kelanjutan dari materi sebelumnya yaitu 

tentang hukum perceraian dan cara mengatasinya, hukum dan 

hikmah ruju‘, serta kewajiban suami pada masa iddah, dengan 

menampilkan video pada LCD (Proyektor). 

b. Guru mempersiapkan siswa dengan cara memberikan beberapa 

pertanyaan untuk menstimulasi ketertarikan siswa terhadap topik 

pembelajaran. 

2. Experiencing 

a. Siswa menceritakan terkait pengalaman yang pernah terjadi dalam 

kehidupannya (lingkungan sekitar) dan menyimpulkan poin penting 

pengalaman dan mengaitkannya terhadap materi pembelajaran. 

b. Siswa diajak bertanya jawab mengenai macam-macam talaq dan 

iddah. 

3. Applying 

a. Siswa dibagi dalam kelompok. Tiap kelompok terdiri atas 5 siswa. 

b. Tiap kelompok mendiskusikan jawaban pertanyaan-pertanyaan. 

4. Cooperating 

a. Siswa berdiskusi mengerjakan soal secara berkelompok tersebut. 

b. Siswa menyajikan hasil diskusi dalam bentuk peta pikiran. 

5. Transferring 

a. Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dalam bentuk 

peta pikiran. 

b. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa 

tentang topik yang dibahas. 

PENUTUP 

1. Guru memberikan tes tertulis yang berkaitan dengan materi yang sudah 

dipelajari. 
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2. Siswa membuat kesimpulan pembelajaran mulai dari pertemuan 1-2 

dengan bimbingan guru. 

3. Guru memberikan apresiasi berupa pujian dan motivasi kepada siswa 

untuk terus smeangat dalam belajar. 

4. Pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang dipimpin salah satu 

siswa. 

PENILAIAN 

Penilaian Kognitif Tes Tertulis Pilihan Ganda (HOTS) 

  

F.  Model dan Metode pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Model Pembelajaran : REACT 

Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab dan Penugasan 

 

G. Media dan Alat Pembelajaran 

a. Media Pembelajaran : 

1. Buku Ajar Fikih Kelas XI 

2. Buku lain yang menunjang 

b. Alat pembelajaran    : LCD (Proyektor), Spidol dan papan tulis 

 

 

Situbondo, 17 Mei 2020 

Mengetahui: 

Kepala MAN 2 Situbondo, Guru Mata Pelajaran, 

 

 

 

 

 

Dr. Mohammad Faris, S.Ag.,M.Pd.I Reny Andriastutik, S Pd. 
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Lampiran 3 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

 

Sekolah / Madrasah : MAN 2 SITUBONDO  

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas / Semester : XI / 2 ( Genap ) 

Tahun pelajaran : 2021 / 2022 

 
Standar Kompetensi : 4. Memahami hukum Islam tentang hukum keluarga 

 

Kompetesi Dasar Materi 

Pembelajaran 

Nilai Budaya & 

Karakter 

Bangsa 

Kewirausahaan/ 

Ekonomi Kreatif 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

4. 1 Menjelaskan 

ketentuan 

hukum 

perkawinan 

dalam Islam 

dan hikmahnya 

Hukum 

Penikahan 

1. Cinta ilmu 

2. Gemar 

membaca 

3. Kreatif 

4. Disiplin 

5. Mandiri 

6. Ingin tahu 

7. Kerja sama 

1. Percaya diri 

2. Berorientasi 

tugas dan hasil 

3. Mampu mencari 

sumber belajar 

sendiri 

4. Mendiskripsikan 

konsep dengan 

kata-kata sendiri 

1. Mencari 

informasi 

tentang 

ketentuan 

pernikahan 

dalam Islam 

2. Merefleksikan 

hikmah dan 

syari‘at nikah 

3. Menarik 

hikmah adanya 

mahram nikah 

1. Menjelaskan 

pengertian 

dan hukum 

pernikahan 

2. Menyebutkan 

syarat dan 

rukun nikah 

3. Menjelaskan 

pengertian 

dan hukum 

khitbah 

4. Menjelaskan 

pengertian 

dan 

Tes Tulis 2 × 45 1. Buku 

Fiqih 

untuk 

madrasah 

Aliyah 

2. Undang-

undang 

pernikah

an 
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pembagian 

mahram  

 

5. Menjelaskan 

macam-

macam 

pernikahan 

terlarang 

6. Menyebutkan 

ketentuan 

dan macam-

macam wali 

7. Menjelaskan 

hukum dan 

macam-

macam 

mahar 

8. Menjelaskan 

hukum 

walimah dan 

hikmahnya 

9. Menjelaskan 

hikmah 

pernikahan 

4. 2 Menjelaskan 

konsep Islam 

tentang 

perceraian, 

Iddah, Ruju‘ 

dan hikmahnya 

Perceraian, 

Thalaq, Iddah, 

ruju‘ dan 

hikmahnya 

1. Cinta ilmu 

2. Gemar 

membaca 

3. Kreatif 

4. Disiplin 

5. Mandiri 

1. Percaya diri 

2. Berorientasi 

tugas dan hasil 

3. Mampu mencari 

sumber belajar 

sendiri 

1. Membaca 

ketentuan 

perceraian  

2. Mendiskusikan 

hikmah aturan 

talaq, fasakh, 

1. Menjelaskan 

pengertian 

dan hukum 

perceraian 

(talaq) 

2. Menyebutkan 

Tes tulis 2 × 45 Buku Fiqih 

untuk 

Madrasah 

Aliyah 
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6. Ingin tahu 

7. Kerja sama 

4. Mendiskripsikan 

konsep dengan 

kata-kata sendiri 

khuluk dan 

masa iddah 

syarat dan 

rukun talaq 

3. Menyebutkan 

macam-

macam talaq 

4. Menjelaskan 

pengertian 

khuluk dan 

fasakh 

5. Menjelaskan 

pengertian 

dan macam-

macam iddah 

6. Menjelaskan 

hikmah 

perceraian, 

talaq, khuluk 

dan fasakh  

7. Menyebutkan 

kewajiban 

suami pada 

masa iddah 

8. Menjelaskan 

pengertian 

dan hukum 

ruju‘ 

9. Menjelaskan 

syarat, rukun 

dan hikmah 

ruju‘ 
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Lampiran 4 

Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 5 

Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 6 

DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NILAI  

SISWA KELAS XI IPA 1 DAN XI IPA 3 
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Lampiran 7 

LEMBAR LKPD SISWA  

KELAS EKSPERIMEN (XI IPA 1) 
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Lampiran 8 

KISI-KISI SOAL HOTS 

Mata Pelajaran  : Fiqih 

No Kompetensi Dasar Materi  Kelas/ 

Semester 

Indikator Soal Level 

Kognitif  

Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

1 3.1 Menganalisis 

ketentuan 

perkawinan dalam 

hukum islam dan 

perundang-

undangan 

Pernikahan 

Islam 

XI/Genap Disajikan penggalan ayat Al-

Qur‘an tentang pernikahan, 

peserta didik dapat 

menganalisis ayat Al-Qur‘an 

tentang pernikahan dengan 

benar 

L3/C4 Pilihan 

Ganda 

1 

 3.1 Menganalisis 

ketentuan 

perkawinan dalam 

hukum Islam dan 

perundang-

undangan 

Hukum 

Pernikahan 

XI/Genap Disajikan sebuah kasus 

tentang pernikahan, peserta 

didik dapat menganalisis 

Hukum pernikahan dengan 

benar 

L3/C4 Pilihan 

Ganda 

2 

 3.1 Menganalisis 

ketentuan/cara 

mengajukan 

pinangan 

Meminang 

atau 

khitbah 

XI/Genap Disajikan narasi seorang 

tokoh tentang cara 

meminang, peserta didik 

dapat menganalisis dan 

memilih ayat yang terkait 

dengan narasi tentang cara 

mengajukan pinangan 

dengan benar 

L3/C4 Pilihan 

Ganda 

3 

 3.1 Menganalisis 

ketentuan 

perkawinan dalam 

hukum Islam dan 

perundang-

undangan 

Macam-

macam 

pernikahan 

terlarang 

XI/Genap Disajikan seorang tokoh 

yang akan melangsungkan 

pernikahan, peserta didik 

dapat menganalisis jenis 

pernikahan yang terlarang 

dengan benar 

L3/C4 Pilihan 

Ganda 

4 

 3. 1 Menganalisis 

ketentuan 

perkawinan dalam 

hukum Islam dan 

perundang-

undangan 

Undang-

undang 

pernikahan 

XI/Genap Disajikan tentang 

narasi/ilustrasi tentang 

pernikahan, peserta didik 

dapat menganalisis undang-

undang pernikahan yang ada 

di Indonesia dengan benar 

L3/C4 Pilihan 

Ganda 

5 
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 3.2 Menganalisis 

pendapat Fuqaha 

tentang 

perkawinan 

dalam Islam 

(Khitbah, Nikah, 

Wali, Mahram, 

dan Walimatul 

Ursy) 

Wali Nikah XI/Genap Disajikan seorang tokoh 

yang akan 

melaksanakan sebuah 

pernikahan dan harus 

memenuhi syarat sah 

dalam pernikahan yaitu 

berupa adanya wali, 

peserta didik dapat 

menganalisis wali 

pernikahan dengan 

benar 

L3/C4 Pilihan 

Ganda 

6 

 3.2 Menganalisis 

pendapat Fuqaha 

tentang 

perkawinan 

dalam Islam 

(Khitbah, Nikah, 

Wali, Mahram, 

dan Walimatul 

Ursy) 

Mahar Nikah XI/Genap Disajikan 

narasi/ilustrasi ayat Al-

Qur‘an tentang mahar 

dalam pernikahan, 

peserta didik dapat 

menganalisis tafsiran 

ayat tersebut dengan 

benar 

L3/C4 Pilihan 

Ganda 

7 

 3.3 Menganalisis 

ketentuan syariat 

tentang masa 

iddah dan 

hukum yang 

menyertainya 

Masa Iddah XI/Genap Disajikan sebuah 

ilustrasi/narasi tentang 

hitungan masa iddah, 

peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

macam-macam, 

hitungan waktu masa 

iddah 

L3/C4 Pilihan 

Ganda 

8 

 3.3 Menganalisis 

ketentuan syariat 

tentang talaq 

serta akibat 

hukum yang 

menyertainya 

Macam-macam 

Thalaq 

XI/Genap Disajikan sebuah kasus 

/ narasi /ilustrasi 

pernyataan tentang 

talaq, peserta didik 

dapat menganalisis 

ketentuan talaq dengan 

benar 

L3/C4 Pilihan 

Ganda 

9 

 3.3 Menganalisis 

ketentuan syariat 

tentang talak dan 

rujuk serta 

akibat hukum 

yang 

menyertainya 

Talak khuluk dan 

fasakh 

XI/Genap Disajikan kisah dua 

orang tokoh yang 

melaksanakan 

pernikahan dengan 

sempurna tetapi salah 

satu diantaranya ada 

yang murtad, peserta 

didik dapat 

L3/C4 Pilihan 

Ganda 

10 
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membedakan ketentuan 

talak, khuluk dan 

fasakh dengan benar 
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Lampiran 9 

 

Kartu Soal  

 Mata pelajaran  : Fiqih  

Kelas/Semester  : XI/Genap  

Kurikulum   : 2013  

  

Kompetensi Dasar  3. 1 Menganalisis ketentuan perkawinan dalam hukum islam dan 

perundang-undangan  

Materi  Pernikahan Islam  

Indikator Soal  Disajikan ayat Al-Qur‘an tentang pernikahan, peserta didik dapat 

menganalisis ayat Al-Qur‘an pernikahan dengan benar  

Level Kognitif  L3/C4  

  

Soal :  

1. Perhatikan Q.S As-Syuraa : 11 berikut ini !  

وٰىٰتِ وَالْْرَْضِِۗ  ًْعَامِ اَسْوَاجًاۚ يذَْرَؤُكُنْ فيِْهِِۗ ليَْسَ كَوِثْلهِٖ شَيْءٌ وَۚ فاَطِزُ السه هِيَ الَْْ ًْفسُِكُنْ اسَْوَاجًا وه يْ اَ هُىَُ جَعَلَ لكَُنْ هِّ

وِيْعُ الْبصَِيْزُ   ١١-السه

Pada penggalan ayat yang bergaris diatas memiliki arti ―dan dari jenis hewan 

ternak pasangan-pasangan (juga). Dijadikannya kamu berkembang biak dengan 

jalan itu‖. Kesimpulan ungkapan tersebut memiliki makna …. 

a. Allah menciptakan manusia berpasang-pasangan, serta hewanpun 

berpasang-pasangan dengan cara pernikahan dan memberi kehidupan serta 

keturunan dari jalan yang sama  

b. Allah menyuruh kita untuk berpasang-pasangan agar memperoleh rezeki 

yang halal  

 

c. Hewan dan manusia sama-sama berpasang-pasangan agar mendapatkan 

keturunan yang baik  

d. Kepada sesama makhluk ciptaan Allah dilarang saling mencaci maki  

e. Allah menyuruh kita untuk melakukan pernikahan agar memporoleh 

keturunan dan terhidar dari perbuatan zina  

  

Kunci jawaban : A  

Keterangan :  
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Soal ini sudah HOTS karena untuk menjawab soal tersebut diperlukan kemampuan 

menelaah informasi/ide secara kritis pemahaman tentang arti kata, kalimat, isi 

kandungan ayat, pemahaman makna yang tersembunyi dari kata/kalimat tersebut serta 

bisa menyimpulkan.  

 

Kompetensi Dasar  3. 1 Menganalisis ketentuan perkawinan dalam hukum islam dan 

perundang-undangan  

Materi  Hukum Pernikahan  

Indikator Soal  Disajikan seorang tokoh yang akan melangsungkan pernikahan, 

peserta didik dapat menganalisis jenis pernikahan yang terlarang 

dengan benar  

Level Kognitif  L3/C4  

  

Soal :  

2. Zainab mempunyai satu orang anak perempuan yang bernama Fatimah yang baru 

berusia 10 bulan. Kemudian zainab mempunyai seorang adik perempuan yang baru 

saja meninggal pada saat melahirkan anak pertamanya yang bernama yusuf. Zainab 

tidak tega terhadap yusuf karena ditinggal ibunya sejak dirinya baru lahir kedunia. 

Akhirnya zainab memutuskan untuk merawat yusuf yaitu dengan memberikannya 

ASI. Namun, beberapa tahun kemudian Fatima dan yusuf sama-sama beranjak 

dewasa dan bahkan mereka saling mencintai dan akan melanjutkan hubungannya ke 

jenjang yang lebih serius yaitu pernikahan. Jadi, bagaimana hukum pernikahan yang 

akan dilakukan Fatimah dan yusuf tersebut …. 

a. Wajib karena keduanya saling mencintai  

b. Sunnah karena takdir hanya ALLAH yang tau  

c. Haram karena radha-ah (se-susuan)  

d. Makruh karena sama-sama tidak mengetahui   

e. Mubah karena yusuf tidak mengetahui orang yang memberinya ASI  

Kunci Jawaban  : C  

Keterangan  :  

Soal ini HOTS karena untuk menjawab soal tersebut diperlukan kemampuan 

menganalisis dan menelaah secara kritis tentang hukum pernikahan dan pernikahan 

terlarang menurut pandangan Islam  

  

Kompetensi Dasar  3. 1 Menganalisis ketentuan /cara mengajukan pinangan  

Materi  Meminang atau khitbah  
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Indikator Soal  Disajikan ayat seorang tokoh tentang cara meminang, peserta didik 

dapat menganalisis tentang cara mengajukan pinangan dengan benar  

Level Kognitif  L3/C4  

  

Soal :  

3. Rani telah ditinggal mati oleh suaminya. Namun, dalam siatuasi seperti ini ada 

seorang pria bernama Agus yang tidak tega terhadap Rani, ia adalah sahabat dekat 

Rani pada saat masih di bangku SMA. Agus ingin menyembuhkan kesedihan Rani 

karena meninggalnya suaminya. Dan agus mengucapkan ―saya ingin menikah, saya 

mengaharapkan sekali kiranya Allah akan memudahkan jalan bagi saya untuk 

memperoleh istri yang solehah‖ kalimat yang dikatan Agus ini termasuk kedalam 

kalimat meminang dengan sindiran. Hal ini sesuai dengan Al-Qur‘an ayat ….  

a. ًْفسُِكُن يْ اَ  وهِيْ اٰيٰتهِٖٖٓ اىَْ خَلقََ لكَُنْ هِّ

b. ُهُن ُ يسَْتهَْشِئُ بهِِنْ وَيوَُدُّ  اَللَّّٰ

c. ًْفسُِكُنْ اسَْوَاجًا يْ اَ ُ جَعَلَ لكَُنْ هِّ
 وَاّللَّٰ

d.  ُْضْتن  وَلَْ جٌُاَحَ عَليَْكُنْ فيِْوَا عَزه

e.  َزُوْىَ وَهِيْ كُلِّ شَيْءٍ خَلقٌَْا سَوْجَيْيِ لعََلهكُنْ تذََكه  

 

Kunci Jawaban : D  

Keterangan  :  

Soal ini sudah HOTS karena untuk menjawab soal tersebut diperlukan kemampuan 

menelaah informasi/ide secara kritis pemahaman tentang arti kata, kalimat, isi 

kandungan ayat, pemahaman makna yang tersembunyi dari kata/kalimat tersebut serta 

bisa menyimpulkan.  

 

Kompetensi Dasar  3. 1 Menganalisis ketentuan perkawinan dalam hukum islam dan 

perundang-undangan  

Materi  Macam-macam pernikahan terlarang  

Indikator Soal  Disajikan dua orang tokoh yang akan melaksanakan pernikahan 

terlarang, peserta didik dapat menganalisis jenis pernikahan yang 

terlarang dengan benar  

Level Kognitif  L3/C4  

  

Soal :  

4. Maya dan Bondan melaksanakan pernikahan karena mereka berdua telah 

dijodohkan oleh kedua orang tuanya. Mereka tidak saling mencintai, sehingga 



 

 
 

120 

Bondan membuat perjanjian yaitu hanya akan menikahi Maya dalam jangka kurun 

waktu satu tahun saja, dan kemudian Bondan akan menceraikan Maya. Dari 

pernyataan diatas maka pernikahan yang dilakukan Bondan dan Maya disebut 

pernikahan …. 

a. Nikah syigar karena adanya seorang wali  

b. Nikah Mut‘ah karena dilarang dalam islam  

c. Nikah Muhalil karena tidak diperbolehkan haram bagi hak Allah  

d. Nikah beda Agama  

e. Nikah dengan Mahramnya  

 

Kunci Jawaban  : B  

Keterangan  :  

Soal ini HOTS karena untuk menjawab soal tersebut diperlukan kemampuan 

menganalisis dan menelaah secara kritis tentang Macam-macam pernikahan terlarang 

menurut pandangan Islam  

  

Kompetensi Dasar  3. 1 Menganalisis ketentuan perkawinan dalam hukum Islam dan 

perundang-undangan  

Materi  Undang-undang pernikahan  

Indikator Soal  Disajikan tentang narasi/ilustrasi tentang pernikahan, peserta didik 

dapat menganalisis undang-undang pernikahan yang ada di 

Indonesia dengan benar  

Level Kognitif  L3/C4  

  

Soal :  

5. Perkawinan atau pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai sepasang suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga atau rumah tangga yang Sakinah mawaddah warahmah berdasarkan 

ketuhanan yang maha esa. Ilustrasi tersebut sesuai dengan …. 

a. UUD 1945 pasal 7  

b. KHI pasal 5  

c. UU 1974 pasal 1  

d. Ketepan MPR 1975  

e. UU 1971 Pasal 1  

 

Kunci Jawaban  : C  

Keterangan  :  
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Soal ini sudah HOTS karena untuk menjawab soal tersebut diperlukan kemampuan 

menelaah informasi/ide secara kritis pemahaman tentang arti kata, kalimat, isi Dari 

Undang-undang yang membahas tentang pernikahan tersebut serta bisa menyimpulkan.  

 

 Kompetensi Dasar  3. 2 Menganalisis pendapat Fuqaha tentang perkawinan dalam Islam  

(Khitbah, Nikah, Wali, Mahram,  

Materi  Wali Nikah  

Indikator Soal  Disajikan seorang tokoh yang akan melaksanakan sebuah 

pernikahan dan harus memenuhi syarat sah dalam pernikahan yaitu 

berupa adanya wali, peserta didik dapat menganalisis wali 

pernikahan dengan benar  

Level Kognitif  L3/C4  

  

Soal :  

6. Pak Sarkum tidak mau menikahkan putrinya dengan seorang pemuda yang mapan 

secara ekonomi, baik hati, tanggung jawab dan pandai mengaji dengan alasan yang 

tidak jelas yaitu beliau hanya tidak suka ketika melihat wajahnya. Akhirnya putri 

pak Sarkum dinikahkan oleh seorang wali hakim, oleh karena itu dalam hal ini pak 

Sarkum termasuk wali ….  

a. Wali Adhal  

b. Wali mujbir  

c. Wali Nashab  

d. Wali Tahkim  

e. Wali Muhakam  

  

Kunci Jawaban  : A  

Keterangan  :  

Soal ini sudah HOTS karena untuk menjawab soal tersebut diperlukan kemampuan 

menelaah informasi/ide secara kritis pemahaman tentang macam-macam wali nikah 

dalam melaksanakan pernikahan  

Kompetensi Dasar  3. 2 Menganalisis pendapat Fuqaha tentang perkawinan dalam Islam  

(Khitbah, Nikah, Wali, Mahram, dan Walimatul Ursy)  

Materi  Mahar Nikah  

Indikator Soal  Disajikan narasi/ilustrasi ayat Al-Qur‘an tentang mahar dalam 

pernikahan, peserta didik dapat menganalisis tafsiran ayat tersebut 

dengan benar  
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Level Kognitif  L3/C4  

  

Soal :  

7. Perhatikan potongan ayat berikut !  

 وَاٰتىُا الٌِّسَاۤءَ صَدُقٰتهِِيه ًحِْلةًَ ِۗ  

Salah satu kandungan Q.S An-Nisa‘ :4 di atas menjadi dasar wajib seorang pria 

dalam memberikan ….  

a. Pendidikan yang bagus bagi keluarga  

b. Kehidupan yang layak bagi perempuan  

c. Mas kawin kepada mempelai perempuan  

d. Kasih sayang terhadap anak-anak  

e. Kebutuhan yang cukup kepada mempelai perempuan 

  

Kunci Jawaban  : C  

Keterangan  :  

Soal ini sudah HOTS karena untuk menjawab soal tersebut diperlukan kemampuan 

menelaah informasi/ide secara kritis pemahaman tentang arti kata, kalimat, isi 

kandungan ayat, pemahaman makna yang tersembunyi dari kata/kalimat tersebut serta 

bisa menyimpulkan.  

  

Kompetensi Dasar  3. 3 Menganalisis ketentuan syariat tentang masa iddah dan hukum 

yang menyertainya  

Materi  Masa Iddah  

Indikator Soal  Disajikan sebuah ilustrasi/narasi tentang hitungan masa iddah, 

peserta didik dapat mengidentifikasi macam-macam, hitungan 

waktu masa iddah  

Level Kognitif  L3/C4  

Soal :  

8. Ayu ditinggal mati oleh suaminya dalam keadaan hamil 4 bulan. Jika kita asumsikan 

Ayu akan melahirkan bayinya pada usia kehamilan 9 bulan 10 hari, maka masa 

iddah Ayu membutuhkan waktu …. 

 

a. bulan 10 hari  

b. 5 bulan 10 hari (saat melahirkan)  

c. 6 bulan 10 hari (saat melahirkan) di tambah 3×suci  

d. 6 bulan 10 hari (saat melahirkan) ditambah 3×haid  

e. 6 bulan 10 hari (saat melahirkan) ditambah 4 bulan 10 hari  

  



 

 
 

123 

Kunci Jawaban  : B  

Keterangan  :  

Soal ini sudah HOTS karena untuk menjawab soal tersebut diperlukan kemampuan 

menelaah informasi/ide secara kritis pemahaman tentang cara menghitung masa iddah  

  

Kompetensi Dasar  3. 3 Menganalisis ketentuan syariat tentang talaq serta akibat hukum 

yang menyertainya  

Materi  Macam-macam Thalaq  

Indikator Soal  Disajikan sebuah kasus / narasi /ilustrasi pernyataan tentang talaq, 

peserta didik dapat menganalisis ketentuan talaq dengan benar  

Level Kognitif  L3/C4  

  

Soal :  

9. Pak Marwan dan istrinya telah mengalami percekcokan dalam rumah tangganya 

yang membuat rumah tangganya diujung tanduk, pada akhirnya pak Marwan 

memutuskan untuk menjatuhkan talaq kepada istrinya. Akan tetapi pak Marwan 

menjatuhkan talaq disaat istrinya sedang Nifas. Maka talaq yang diterapkan oleh pak 

Marwan adalah termasuk talak ….  

a. Talak Raj‘i  

b. Talak Sunni  

c. Talak Bain Sugra  

d. Talak Bid‘i  

e. Talak Bai‘in  

  

Kunci Jawaban  : D  

Keterangan  :  

Soal ini sudah HOTS karena untuk menjawab soal tersebut diperlukan kemampuan 

menelaah informasi/ide secara kritis pemahaman tentang ketentuan dan macam-macam 

Talaq dalam pernikahan.  

  

Kompetensi Dasar  3. 3 Menganalisis ketentuan syariat tentang talak dan rujuk serta 

akibat hukum yang menyertainya  

Materi  Talak khuluk dan fasakh  
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Indikator Soal  Disajikan kisah dua orang tokoh yang melaksanakan pernikahan 

dengan sempurna tetapi salah satu diantaranya ada yang murtad, 

peserta didik dapat membedakan ketentuan talak, khuluk dan 

fasakh dengan benar  

Level Kognitif  L3/C4  

 

Soal :  

10. Aldi dan Rika akan segera melangsungkan pernikahan dengan sempurna lengkap 

dengan rukun dan syarat sah dalam pernikahan. Selang beberapa tahun Aldi dan 

Rika telah dikaruniai dua orang anak, satu orang anak laki-laki dan satu lagi anak 

perempuan. Akan tetapi kemudian salah satu dari mereka ada yang Murtad (keluar 

dari Agama Islam). Hal ini merupakan sebab-sebab terjadinya …. 

a. Talak Ba‘in  

b. Khulu‘  

c. Cerai  

d. Talak Roj‘i  

e. Fasakh  

  

Kunci Jawaban  : E  

Keterangan  :  

Soal ini sudah HOTS karena untuk menjawab soal tersebut diperlukan kemampuan 

menelaah informasi/ide secara kritis pemahaman tentang makna talak Khulu‘, makna 

Fasakh serta ketentuanketentuannya  
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Lampiran 10 

 

LEMBAR PRETEST DAN POSTEST KELAS EKSPERIMEN (XI IPA 1) 
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Lampiran 11 

LEMBAR VALIDASI SOAL HOTS SISWA 

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN REACT TERHADAP HASIL BELAJAR 

BERPIKIR TINGKAT TINGGI PADA MATA PELAJARAN FIQIH KELAS XI IPA DI 

MAN 2 SITUBONDO TAHUN  PELAJARAN 2021/2022” 
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Lampiran 12 

TABEL HIPOTESIS (t tabel)  

d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 d.f 

1 3,078 6,314 12,706 31,821 63, 657 1 

2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 2 

3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 3 

4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 4 

5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5 

6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 6 

7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 7 

8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 8 

9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 9 

10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 10 

11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 11 

12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 12 

13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 13 

14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 14 

15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 15 

16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 16 

17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 17 

18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 18 

19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 19 

20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 20 

21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 21 

22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 22 

23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 23 

24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 24 

25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 25 

26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 26 

27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 27 

28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 28 

29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 29 

30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 30 

31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 31 

32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 32 

33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 33 

34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 34 

35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 35 

36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 36 

37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 37 

38 1,304  1,686  2,024 2,429 2,712 38 

39 1,303 1,685 2,023 2,426 2,708 39 
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Lampiran 13 

Daftar Nilai Pretest Hasil Belajar Siswa 
 

No Nama Siswa 

(Kelas Eksperimen) 

Nilai Nama Siswa 

(Kelas Kontrol) 

Nilai 

1 Ainul Yaqin 75 Alifatus Shofia Diningrum 82 

2 Alfin Sholeh Nur Abdullah 60 Arif Tirtana Wijaya 75 

3 Amelia Safa‘ata Kamila 75 Arlinda Irma Yunita 70 

4 Ananda Syaiba Suri Kholafi 65 Ferdian Dwi Syaputra 70 

5 Badriyani 70 Irodhatul Ilahiyah 80 

6 Bagus Bayu Samudra 60 Jasmine Kurnia Ramadhani 89 

7 Choirunnisa 76 Kamaliyatul Insaniyah 70 

8 Dewi Reni Musyarrofa 69 Khoirul Anam 75 

9 Jedil Hakim 55 Lidia Ika Wijayanti 72 

10 Moh Taufiqurrachman 70 Lyra Sheva Maharani 79 

11 Moh. Farhan Riyadi 75 Maulina Nur Azizah 70 

12 Nur Rizky Rachmat H 65 Nawal Diva 80 

13 Qoriratur Rif‘ah 50 Ramadanu Mustajab 76 

14 Rica Karinda Aprilianingrum 50 Risky Aprilia Putri 70 

15 Rofik Dhiya‘ul Fakri H 55 Rizkiani Nuraisyah 75 

16 Selviana 66 Silvia Wahyu Dwi Putri 72 

17 Septiawati Dwi Putri 72 Soviyatul Jannah 86 

18 Sindi Dwi Wulandari 60 Ulfatul Hasanah 80 

19 Sugeng Tri Atmaja 62 Yuliana Riski Rahmatillah 90 

20 Wilda Ayu Riskiyah 45 Najwa 85 

Jumlah 1.275 Jumlah 1.546 

Rata-rata 63,75 Rata-rata 77,30 

Sumber: Hasil Penelitian di MAN 2 Situbondo, 2022 

 
 

 

 

 

 

 



  

 
 

130 

Daftar Nilai Posttest Hasil Belajar Siswa 
 

No Nama Siswa 

(Kelas Eksperimen) 

Nilai Nama Siswa 

(Kelas Kontrol) 

Nilai  

1 Ainul Yaqin 95 Alifatus Shofia Diningrum 92 

2 Alfin Sholeh Nur Abdullah 90 Arif Tirtana Wijaya 95 

3 Amelia Safa‘ata Kamila 100 Arlinda Irma Yunita 90 

4 Ananda Syaiba Suri Kholafi 100 Ferdian Dwi Syaputra 85 

5 Badriyani 92 Irodhatul Ilahiyah 80 

6 Bagus Bayu Samudra 85 Jasmine Kurnia Ramadhani 80 

7 Choirunnisa 100 Kamaliyatul Insaniyah 85 

8 Dewi Reni Musyarrofa 95 Khoirul Anam 86 

9 Jedil Hakim 92 Lidia Ika Wijayanti 89 

10 Moh Taufiqurrachman 85 Lyra Sheva Maharani 90 

11 Moh. Farhan Riyadi 98 Maulina Nur Azizah 95 

12 Nur Rizky Rachmat H 80 Nawal Diva 95 

13 Qoriratur Rif‘ah 100 Ramadanu Mustajab 85 

14 Rica Karinda Aprilianingrum 95 Risky Aprilia Putri 80 

15 Rofik Dhiya‘ul Fakri H 80 Rizkiani Nuraisyah 89 

16 Selviana 95 Silvia Wahyu Dwi Putri 90 

17 Septiawati Dwi Putri 95 Soviyatul Jannah 92 

18 Sindi Dwi Wulandari 95 Ulfatul Hasanah 85 

19 Sugeng Tri Atmaja 80 Yuliana Riski Rahmatillah 90 

20 Wilda Ayu Riskiyah 95 Najwa 89 

Jumlah 1.780 Jumlah 1.802 

Rata-rata 92,35 Rata-rata 88,10 

Sumber: Hasil Penelitian di MAN 2 Situbondo, 2022
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Lampiran 14 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peneliti memberikan pretest untuk Siswa 

Gambar 2. Peneliti membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok 

Tahap Relating 

Gambar 3. Guru memulai pembelajaran dengan mengaitkan materi Fiqih bab 

pernikahan dengan kehidupan sehari-hari. 
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Tahap Experiencing 

Gambar 4. Pada pertemuan kedua Guru memberi arahan kepada 

siswa untuk mencari sebuah kasus yang ada di lingkungan sekitar 

tentang materi pembelajaran 

Tahap Appliying 

Gambar 5. Siswa melakukan tanya jawab Bersama-sama 

terkait dengan materi pembelajaran 
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Tahap Cooperating 

Gambar 6. Siswa melakukan diskusi kelompok untuk menjawab LKPD 

yang diberikan oleh Peneliti dan Guru menghampiri setiap meja kelompok 

untuk menanyakan kesulitan siswa dalam mengerjakan LKPD 

Tahap Transferring 

Gambar 7. Guru meminta setiap perwakilan kelompok melakukan presentasi 

untuk membahas LKPD yang telah dikerjakan oleh masing-masing 

kelompok, dan juga siswa membuka sesi tanya jawab untuk semua kelompok, 

dan dilanjutkan dengan memberikan sanggahan kepada kelompok yang telah 

presentasi. 
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Gambar 9. Peneliti dan dibantu oleh Guru mata pelajaran Fiqih untuk memberi arahan 

kepada siswa untuk mengerjakan postest 

Gambar 8. Guru meminta perwakilan siswa untuk menyimpulkan materi yang 

sudah dipelajari 

Gambar 10. Peneliti membagikan postest kepada masing-masing siswa 

 



  

 

135 

 

Lampiran 15 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
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